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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa reproduksi kerbau 

lumpur pada berbagai paritas di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman. Penelitian ini menggunakan 89 orang peternak selaku responden 

dengan kepemilikan 148 ekor kerbau. Metode penelitian ini yaitu metode survei, 

untuk pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling dengan 

kriteria ternak kerbau dewasa paritas 2-7. Variabel yang diamati yaitu lama 

bunting, masa kosong, calving interval, conception rate dan calving rate. Data 

diperoleh dianalisis secara deskriptif serta di uji menggunakan uji t (lama bunting, 

masa kosong, calving interval) dan uji chi square (conception rate, calving rate). 

Hasil penelitian rataan lama bunting tertinggi paritas 7 (11,44±0,53 bulan) dan 

terendah paritas 2 (10,77±0,42 bulan). Rataan masa kosong tertinggi paritas 7 

(8,55±2,46 bulan) dan terendah paritas 2 (5,03±0,36 bulan). Rataan calving 

interval tertinggi paritas 7 (20±2,6 bulan) dan terendah paritas 2 (15,81±0,52 

bulan). Persentase conception rate tertinggi paritas 2 (46,77%) dan terendah 

paritas 7 (11,11%). Persentase calving rate tertinggi paritas 2 (54,83%) dan 

terendah paritas 7 (22,22%). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada 

lama bunting paritas 2,3 dan 4 hampir sama tetapi berbeda dengan paritas 5,6 dan 

7 serta paritas 4 tidak berbeda dengan paritas 5,6 dan 7. Pada days open dan 

calving interval paritas 2 dan 3 hampir sama tetapi berbeda dengan paritas 4,5,6 

dan 7 sedangkan paritas 4 berbeda dengan paritas 5,6 dan 7. Namun, tidak ada 

perbedaan berbagai paritas terhadap conception rate dan calving rate. 

  

Kata Kunci : calving interval, calving rate, conception rate,lama bunting , masa 

kosong, paritas.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kerbau merupakan salah satu ternak ruminansia yang dipelihara dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan. Kerbau 

merupakan ternak lokal yang hidup pada daerah panas dan lembap, khususnya di 

belahan bumi Utara Tropis (Departemen Pertanian, 2008). Kerbau merupakan 

ternak yang berpotensi untuk dikembangkan, khususnya pada daerah perdesaan. 

Kerbau memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan sapi, karena ternak kerbau 

mampu memanfaatkan serat kasar dengan baik, daya adaptasinya terhadap daerah 

yang berkondisi jelek, serta kerangka tubuh yang relatif besar. Kerbau juga 

memiliki persentase karkas yang lebih tinggi yaitu 40-47% (Kristianto, 2006). 

Maka sangat besar potensi untuk mengembangkannya sebagai ternak penghasil 

daging yang baik. 

Populasi ternak kerbau di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 894.278 

ekor dan pada tahun 2022 populasi ternak kerbau mengalami peningkatan menjadi 

1.088.483 ekor (Badan Pusat Statistika, 2022). Dilihat dari 5 tahun terakhir ini, 

populasi ternak kerbau di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 21,7%. 

Begitupun Provinsi Sumatera Barat, Pada tahun 2018 populasi ternak kerbau di 

Sumatera Barat sebanyak 78.038 ekor dan pada tahun 2022 populasi ternak 

kerbau mengalami peningkatan menjadi 79.711 ekor (Badan Pusat Statistika, 

2022). Dapat dilihat bahwa populasi ternak kerbau di Sumatera Barat selama 5 

tahun terakahir mengalami peningkatan sebesar 2,1% 

Populasi ternak kerbau di Kabupaten Padang Pariaman pada tahun 2018 

sebanyak 10.291 ekor dan pada tahun 2022 populasi ternak kerbau mengalami 
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peningkatan menjadi 11.457 ekor (Badan Pusat Statiska, 2022). Dapat dilihat 

bahwa populasi ternak kerbau di Kabupaten Padang Pariaman selama 5 tahun 

mengalami peningkatan sebesar 11,33%. Namun, jumlah populasi ternak kerbau 

di Kecamatan Batang Anai selama 5 tahun terakhir mengalami penurunan sebesar 

20,79% yaitu pada tahun 2018 populasi ternak kerbau sebanyak 962 ekor dan 

pada tahun 2022 sebanyak 762 ekor (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kabupaten Padang Pariaman, 2022).  

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa populasi ternak kerbau di 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman, 5 tahun terakhir ini 

mengalami penurunan. Penurunan populasi ternak kerbau disebabkan oleh 

manajamenen perkawinan yang tidak terkontrol, tujuan pemeliharaan sebagai 

pekerjaan sampingan, serta sulitnya dalam penyediaan penjantan unggul. 

Manajemen perkawinan yang tidak terkontrol dapat menyebabkan terjadinya 

inbreeding sehingga tingkat fertilitas dan performan ternak kerbau menjadi 

rendah. Menurut Ridwan et al., (2008) bahwa Solusi untuk mengurangi terjadinya 

inbreeding bisa dilakukan dengan cara Inseminasi Buatan (IB) sehingga tidak 

merusak plasma nutfah yang sudah ada.  

Reproduksi merupakan salah satu faktor pendukung yang mempengaruhi 

jumlah populasi. Agar mendapatkan populasi yang optimal maka diperlukan 

faktor reproduksi yang bagus. Performa reproduksi ternak juga sangat 

menentukan keuntungan dari suatu usaha peternakan. Menurut Chaiklun et al., 

(2012) bahwa performan reproduksi, efisiensi reproduksi merupakan hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan dalam usaha ternak kerbau. 
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Efisiensi reproduksi yang baik sangat bergantung kepada pengelolaan 

reproduksi dengan tujuan utama mengurangi kasus gangguan reproduksi. Menurut 

Hariadi et al., (2011) Efisiensi reproduksi dapat diukur tinggi rendahnya dengan 

ditentukannya melalui indeks fertilitas, Conception Rate (CR), Calving Interval 

(CI), Days open (DO), Service per Conception (S/C), dan Calving Rate (CR). 

Paritas merupakan tanda bahwa seekor induk telah melahirkan seekor 

anak. Menurut Filian et al., (2016) bahwa Performa reproduksi dari paritas yang 

berbeda diduga karena faktor kondisi fisiologi ternak seperti penurunan fungsi 

otot, kelenjar ambing, kerusakan sel-sel dan jaringan didalam tubuh, serta 

penurunan kemampuan mencerna makanan yang diakibatkan oleh bertambahnya 

umur ternak. Performa reproduksi antar paritas yang menunjukkan hasil tidak 

berbeda diduga karena ternak berada pada kondisi kesiapan ataupun kematangan 

sel-sel dan sistem hormonal yang berhubungan dengan fungsi reproduksi dalam 

fisiologi yang sama (Ihsan dan Wahjuningsih, 2011). Paritas bisa memberikan 

sebuah gambaran tentang aktualisasi kematangan fisik dari seekor ternak betina, 

hal itu dinyatakan oleh Hadisutanto et al., (2013).  

Berdasarkan latar Belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul ”Performa Reproduksi Kerbau Lumpur Pada Berbagai Paritas 

di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana performa 

reproduksi kerbau lumpur pada berbagai paritas di Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana performa 

reproduksi kerbau lumpur pada berbagai paritas di Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi awal tentang 

performa reproduksi kerbau lumpur pada berbagai paritas di Kecamatan Batang 

Anai Kabupaten Padang Pariaman. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Asal Usul Ternak Kerbau 

Ternak Kerbau merupakan salah satu ternak ruminansia besar yang 

dibudidayakan di Indonesia yang memiliki banyak manfaat. Ternak kerbau juga 

merupakan salah satu sumber daya yang berperan sebagai penyedia produk 

pangan hewani serta juga dimanfaatkan sebagai ternak kerja. Salah satu sumber 

nutrisi bagi kecukupan gizi penduduk yaitu produk daging dan susu kerbau 

(Rukmana, 2017). Adapun hasil ikutan dari ternak kerbau yang dapat 

dimanfaatkan seperti kulit, tulang, tanduk dan kotorannya. Menurut Skunmun et 

al., (2002) bahwa ternak kerbau yang dipelihara di daerah perdesaan 

dimanfaatkan sebagai alat transportasi serta sumber tenaga untuk mengolah lahan 

pertanian. 

Menurut Rukmana (2003) bahwa ternak kerbau yang ada sekarang asal 

usulnya berasal dari Bubalus arnee (India). Ternak Kerbau dapat ditemui di 

daerah tropis dan sub tropis. Bubalus bubalis di duga merupakan evolusi dari 

Bubalus arnee, yang termasuk kedalamnya yaitu ternak kerbau, kerbau liar yang 

dapat dijumpai pada daerah Assam, India. Kerbau Asia terdiri dari dua sub spesies 

yaitu Kerbau liar dan Kerbau domestik. Ada 2 tipe pada Kerbau domestik yaitu 

tipe Kerbau Rawa (Swamp buffalo) dan Kerbau Sungai (River buffalo). Kerbau 

domestikasi atau water buffalo yang ada pada saat ini berasal dari spesies Bubalus 

arnee. Spesies kerbau lainnya yang masih liar adalah B. mindorensis, B 

depressicornis dan B. cafer (Hasinah dan Handiwirawan, 2006).   

 



 

6 
 

Menurut Murti (2002) bahwa ternak Kerbau diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

 Kingdom : Animalia 

 Kelas : Mamalia 

 Sub-Kelas : Ungulata 

 Ordo : Artiodactyla 

 Sub-ordo : Ruminansia 

 Family : Bovidae 

 Genus : Bubalus 

 Spesies : Bubalus bubalis 

Umumnya warna kulit hitam atau abu kehitam-hitaman, tanduk sedikit 

melingkar ataupun tergantung lurus. Di Yunani dan Italia juga terdapat kerbau 

tipe sungai yaitu kerbau Mediterrania, yang memiliki ciri gemuk pendek serta 

dapat berproduksi susu tinggi. Biasanya kerbau tipe sungai disebut juga dengan 

kerbau tipe perah, karena berproduksi susu yang tinggi dibandingkan dengan 

kerbau tipe rawa.  

Kerbau mempunyai keunggulan yang jelas dibandingkan dengan sapi yaitu 

kemampuan kerbau untuk bertahan hidup ditempat yang relatif sulit, terutama 

pada kondisi hijauan yang berkualitas rendah. Menurut Dwiyanto dan 

Hardimirawan (2006) bahwa pada kondisi kualitas hijauan pakan yang tersedia 

buruk namun setidaknya pertumbuhan kerbau biasanya sama dengan sapi atau 

bahkan lebih baik dari pada sapi. 
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2.2. Jenis Ternak Kerbau 

Kerbau merupakan salah satu ternak ruminansia besar yang dipelihara oleh 

peternak Indonesia. Kerbau berpotensi untuk dikembangkan serta memiliki daya 

adaptasi yang baik. Namun, masih perlu meningkatkan kualitas manajemen secara 

keseluruhan, dimulai dari manajemen pemeliharaan, produksi, pengolahan serta 

pemasaran. Umumnya manajemen reproduksi menjadi faktor pembatas dalam 

usaha peternakan kerbau, karena dapat mengakibatkan performa produksi yang 

lambat. Menurut Afriani (2019) bahwa penerapan teknologi reproduksi 

diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif untuk mewujudkan Indonesia 

swasembada dengan potensi lokal.  

Di dunia ada dua bangsa kerbau yang diternakkan yaitu kerbau sungai 

(river buffalo) dan kerbau lumpur (swamp buffalo). Kerbau sungai memiliki 50 

pasang kromosom dan kerbau lumpur memiliki 48 pasang kromosom. Perkawinan 

yang dilakukan antara kerbau sungai dan kerbau lumpur mengakibatkan keturunan 

yang fertil, baik pada ternak jantan maupun betina. Menurut Talib (2008) bahwa 

keturunan yang fertil diduga bahwa daya reproduksi crossbred lebih rendah dari 

masing-masing tetuanya. Ada dua tipe kerbau yaitu kerbau penghasil daging 

(kerbau lumpur) dan kerbau penghasil susu (kerbau sungai). Menurut Poerwoto 

dan Dania (2013) bahwa beragam kerbau liar masih di temukan di Indonesia 

karena adanya perbedaan topografi. 

2.2.1. Kerbau Lumpur 

Kerbau lumpur (Swamp buffalo) merupakan salah satu ternak ruminansia 

besar yang menghasilkan daging. Kerbau lumpur termasuk ternak yang dapat 

dimanfaatkan sebagai tenaga kerja dan penghasil daging. Kerbau lumpur perlu 
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dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan daging masyarakat yang semakin 

meningkat serta dapat menunjang program Swasembada daging sapi dan kerbau 

(PSDSK) yang direncanakan oleh pemerintah. Ternak kerbau memiliki daging 

yang mengandung nilai gizi dan harga yang hampir sama dengan daging sapi. 

Menurut Neath et al., (2007) bahwa pada umur yang sama daging kerbau lebih 

empuk di bandingkan daging sapi.  

 

 

Gambar 1. Kerbau Lumpur  

 

Kerbau lumpur merupakan kerbau yang memiliki ciri-ciri badan pendek, 

besar, bertanduk panjang, memiliki konformasi tubuh yang berat serta padat. 

Bagian muka kerbau lumpur ialah dahi datar, muka pendek, mulut lebar dan ada 

bercak putih disekitar mata. Menurut Hasinah dan Handiwirawan (2006) bahwa 

kerbau lumpur memiliki tanduk melekung ke atas, umumnya kerbau lumpur 

digunakan sebagai ternak pekerja dan penghasil daging. Ciri-ciri kerbau lumpur 

yaitu bewarna abu-abu (abu-abu terang hingga abu-abu gelap) namun, ada 

beberapa kerbau lumpur yang bewarna merah muda (albino), memiliki warna 

yang lebih cerah di bagian kaki, di bagian dagu dan leher bewarna lebih terang 
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dan menyerupai garis kalung. Adapun ciri – ciri kerbau lumpur menurut Murti, 

(2002) yaitu bertubuh pendek dan gemuk, lingkar dada yang besar, tampak 

bundar, tanduk yang besar, berat kerbau jantan mencapai 500 kg, dan kerbau 

betina 400 kg, tubuh yang bewarna abu- abu, warna kulit kebiruan hingga abu-abu 

gelap terkadang terdapat warna albino, ambing susu kurang berkembang dengan 

baik, lambat dewasa, serta memakan rumput kasar dan alang- alang, biasanya 

kerbau lumpur merupakan kerbau tipe pedaging dan pekerja.  

2.2.2. Kerbau Sungai 

Kerbau Sungai (River Buffalo) merupakan salah satu ternak ruminansia 

besar yang menghasilkan susu. Kerbau sungai/murrah juga merupakan kerbau 

hasil domestikasi. Kerbau sungai biasanya hidup di lingkungan yang basah serta 

memiliki kebiasaan berenang di sungai. Menurut Lita (2009) bahwa Kerbau 

murrah ini berasal dari India di Negara Bagian Utara, Pradesh, Haryana, Punya 

dan Delhi. Kerbau murrah juga terdapat di Indonesia, salah satunya terdapat di 

Sumatera Barat yang dipelihara oleh orang-orang keturunan Skih, India.   

 

Gambar 2. Kerbau Sungai (Sumber: https://www.ilmuternak.com/2015/09/karakteristik-

kerbau-murrah.html)  

 

https://www.ilmuternak.com/2015/09/karakteristik-kerbau-murrah.html
https://www.ilmuternak.com/2015/09/karakteristik-kerbau-murrah.html
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Kerbau sungai berbeda dengan kerbau lumpur, yang mana kerbau sungai 

memiliki tanduk yang melingkar kebawah, sedangkan kerbau lumpur memiliki 

tanduk yang melengkung kebelakang. Kerbau murrah juga termasuk kerbau 

sungai penghasil susu. Kerbau murrah umumnya bewarna hitam namun ada juga 

yang bewarna coklat, mempunyai tanda putih di bagian kepala dan bagian kaki, 

tanduk kerbau murrah pendek dan berbentuk spiral ataupun keriting, ukuran 

kerbau ini yaitu dengan tinggi pundak 122,80 cm, tinggi pinggul 125,40 cm, 

lingkar dada 190,22 cm serta panjang badan 123,20 cm (Praharani dan 

Triwulanningsih, 2007).  

Dari data Puslitbang Peternakan (2006) bahwa di Sumatera Utara pada 

umur 2.5- 4 tahun kerbau betina dapat mencapai 407 kg dan kerbau jantan dapat 

mencapai 507 kg. Kerbau murrah merupakan kerbau penghasil susu yang efisien. 

Menurut Lita (2009) bahwa Produksi susu kerbau murrah diperoleh sebanyak 

1800 kg per laktasi dengan kadar lemak 7-8 % sedangkan lama laktasi 9-10 bulan. 

2.3.  Sistem Perkawinan 

Sistem perkawinan kerbau ada 2 yaitu perkawinan secara alam dan 

perkawinan secara buatan yang disebut Inseminasi Buatan (IB). Perkawinan alami 

merupakan sistem perkawinan tanpa bantuan manusia. Kerbau penjantan akan 

memisahkan kerbau-kerbau betina yang tidak berahi dan mulai menaiki betina 

yang menunjukkan gejala berahi. Ada dua cara melakukan perkawinan alam, yaitu 

perkawinan secara individu dan perkawinan kelompok. Perkawinan secara 

individu dilakukan dengan menyediakan tempat khusus untuk satu ekor betina dan 

penjantan, sedangkan perkawinan kelompok dilakukan dengan cara penjantan di 

masukkan kedalam kandang sekelompok betina yang berahi. 
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Perkawinan kerbau secara alam dengan pejantan- pejantan yang ada dalam 

kelompoknya dapat menyebabkan terjadinya perkawinan Inbreeding. Perkawinan 

inbreeding merupakan perkawinan yang terjadi antara dua ternak yang 

mempunyai hubungan kekerabatan, atau bisa juga disebut dengan perkawinan 

dalam. Menurut Alfrawati et al., 2014 bahwa perkawinan inbreeding dapat 

menyebabkan kuantitas dan kualitas ternak kerbau menurun. Hal ini dapat dilihat 

dengan penurunan angka kelahiran dan semakin menurunnya bobot badan. 

Kuantitas pakan serta keseimbangan penjantan dan betina dalam satu populasi 

disebabkan oleh rendahnya angka kelahiran (Yendraliza et al., 2010). 

Inseminasi Buatan (IB) merupakan bioteknologi reproduksi yang bertujuan 

untuk meningkatkan produktivitas, populasi dan mutu genetik ternak. Teknik IB 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas genetik kerbau dengan 

murah, mudah dan cepat. Inseminasi Buatan sebagai salah satu teknologi yang 

diperkenalkan kepada peternak (Sirajudin et al., 2014). Dengan adanya teknik IB 

peternak tidak perlu memelihara ternak jantan dengan tujuan ternak jantan 

dijadikan sebagai penjantan, sehingga efektivitas dan efisiensi reproduksi dapat 

tercapai.  

Inseminasi Buatan (IB) dilakukan dengan cara memasukkan semen 

(spermatozoa) penjantan unggul ke dalam organ kelamin ternak betina yang 

menggunakan alat-alat yang telah diciptakan oleh manusia, teknik ini dilakukan 

dengan bantuan manusia yang memiliki keahlian khusus atau disebut juga dengan 

Inseminator. 

Menurut Howley et al., (2012) dalam Isnaini (2020) bahwa apabila 

program IB diiringi dengan manajemen pemeliharaan dan manajemen pengaturan 
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reproduksi yang baik, maka akan mampu meningkatkan keuntungan bagi peternak 

sebesar 18% dengan memaksimalkan potensi reproduksi yang ada pada ternak. 

Program IB dilakukan untuk mengawinkan kerbau betina dengan kerbau 

penjantan yang mempunyai mutu genetik yang baik, agar menghasilkan keturunan 

dengan mutu genetik yang unggul. Menurut Utomo et al., (2022) bahwa waktu 

yang baik melakukan Inseminasi Buatan (IB) pada ternak kerbau yaitu 36 jam 

dibanding 18 jam setelah terdeteksi adanya tanda-tanda ternak berahi. 

2.4. Performa Reproduksi 

2.4.1 Lama Bunting 

Lama kebuntingan adalah jangka waktu konsepsi partus atau kelahiran 

anak. Lama kebuntingan umumnya dihitung dari mulai perkawinan pertama 

hingga terjadinya kelahiran normal. Adapun tanda-tanda umum terjadinya 

kebuntingan ialah tidak timbul berahi setelah berahi tersebut, ternak lebih tenang, 

tidak suka dekat dengan penjantan serta nafsu makan meningkat.  

Lama bunting pada kerbau berkisar antara 320-340 hari, dan involusi uteri 

terjadi selama 30 hari. Umur kebuntingan pada kerbau sangat bervariasi, 

umumnya kebuntingan kerbau di Indonesia berkisar antara 9-13 bulan. Kerbau 

rawa memiliki lama bunting berkisar antara 320-340 hari (Hasinah dan 

Handiwirawan, 2006). Menurut Jainudeen dan Hafez (2008) bahwa lama 

kebuntingan kerbau lumpur adalah 336 hari, dan Mufiidah et al., (2013) 

menyebutkan bahwa rata-rata periode kebuntingan adalah 315-325 hari dan 

selanjutnya dikatakan bahwa perbedaan lama kebuntingan bisa disebabkan oleh 

manajemen, pakan dan faktor lingkungan. 
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Palpasi rektal setelah 60 hari sejak dikawinkan untuk menyakinkan bahwa 

ternak bunting atau tidaknya merupakan cara dalam melakukan deteksi 

kebuntingan. Petugas pemeriksaan kebuntingan (PKB) melakukan pemeriksaan 

rektal yang di tunjuk oleh dinas peternakan setempat. Pengamatan berahi perlu 

dilakukan pada induk setelah 21 hari atau hari ke 18-23 dari perkawinan ataupun 

IB untuk mengetahui keberhasilan kebuntingan. Keberhasilan kebuntingan 

tergantung pada ketepatan waktu antara perkembangan mekanisme luteolitik pada 

induk dan antiluteolitik yang dihasilkan oleh konseptus (Feradis, 2010). Kematian 

embrio dapat terjadi apabila adanya ketidakseimbangan. Ada beberapa faktor 

yang menentukan kebuntingan yaitu faktor maternal (umur induk), faktor fetal 

(jenis kelamin, ukuran), faktor genetik (spesies, keturunan dan genotip fetus) serta 

faktor lingkungan (nutrisi, suhu dan musim). 

2.4.2 Days Open (Masa Kosong) 

Days open merupakan jarak antara waktu kelahiran sampai perkawinan 

yang menghasilkan kebuntingan (Hadisusanto, 2008). Keberhasilan dalam 

perkawinan dan jarak beranak pada ternak dapat ditentukan dengan 

memperhatikan masa kosong pada ternak betina.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi days open yaitu lingkungan, pakan dan 

faktor kandang. Menurut Rohmah et al., (2017) Pakan yang diberikan pada ternak 

yang memiliki kualitas yang kurang baik akan menekan laju pertambahan bobot 

badan, produktivitas ternak dan akan mengganggu fungsi organ. Pemberian pakan 

yang memiliki kualitas pakan seperti kandungan protein dan karbohidrat serta 

campuran mineral dapat memperlihatkan kebuntingan yang lebih cepat dari pada 

ternak yang tidak diberikan pakan yang kualitasnya bagus (Yendraliza, 2013). 
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Pertumbuhan ternak juga dapat dipengaruhi oleh kandang yang bersih dan 

nyaman.  

Pejantan yang memandai merupakan faktor lain yang bisa memperpendek 

masa kosong. Selain itu, masa kosong juga dipengaruhi oleh kesehatan ternak, 

fertilitas induk, kualitas estrus induk, manajemen ternak dan ketepatan dalam 

mendeteksi estrus pada ternak. Kawin berulang dapat terjadi karena kurang 

tepatnya mendeteksi estrus. Menurut Pratiwi et al., (2008) bahwa jarak 

perkawinan pertama setelah melahirkan ditentukan oleh manajemen 

pemeliharaan. Menurut Muthalib (2006) menyatakan bahwa periode kosong pada 

ternak kerbau 5,3 bulan.  

2.4.3 Calving Interval (Selang Beranak) 

Calving Interval adalah selang waktu dari saat induk beranak sampai saat 

beranak berikutnya. Daya reproduksi mempengaruhi calving interval dan lamanya 

masa kosong serta angka perkawinan per kebuntingan (S/C) menentukan calving 

interval. Siklus reproduksi akan diulang kembali hingga kebutingan berikutnya, 

setelah kerbau mengalami berahi kembali dan melahirkan. Reproduksi dapat 

diukur dari kemampuan ternak menghasilkan anak dalam periode tertentu yang 

berkaitan dengan keberhasilan pemeliharaan ternak, artinya semakin pendek jarak 

performa reproduksinya maka semakin baik. Calving interval pada kerbau sangat 

panjang dibandingkan calving interval pada sapi. Menurut Paul dan Prakash., 

(2005) bahwa Proses reproduksi pada ternak kerbau sangat lambat, ditandai 

dengan lambatnya pubertas dan panjangnya calving interval serta adanya kasus 

silent heat. 



 

15 
 

Ada banyak variasi panjang calving interval pada kerbau bergantung 

kepada semua karakteristik reproduksinya. Calving interval banyak diatur oleh 

faktor nongenetik yaitu ada kesempatan menurunkannya dengan efisiensi 

manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan yang tepat. Calving interval yang 

ideal yaitu antara 12-15 bulan. Calving interval yang panjang disebabkan oleh 

faktor manajemen yaitu kesengajaan menunda kebuntingan ataupun karena faktor 

genetik. Menurut Leksanawati, (2010) bahwa Calving interval digunakan sebagai 

ukuran efisensi reproduksi. Lama laktasi dan produksi susu juga dipengaruhi oleh 

calving interval. Keberhasilan calving interval dapat juga dipengaruhi masa 

kosong. Menurut LeBlanc (2005) bahwa lamanya jarak kelahiran juga di 

pengaruhi oleh lamanya kebuntingan. 

2.4.4 Conception Rate (Angka Kebuntingan) 

Conception rate merupakan persentase ternak yang bunting pada 

perkawinan pertama. Angka kebuntingan ditentukan berdasarkan hasil diagnosa 

kebuntingan melalui pemeriksaan rektal (eksplorasi rektal) oleh dokter hewan 

dalam waktu 40 sampai 60 hari sesudah inseminasi (Feradis, 2010).  

Conception rate pada sekelompok ternak dipengaruhi oleh besarnya rata 

rata nilai S/C, sehingga semakin rendah S/C maka conception rate semakin tinggi 

(Ihsan dan Wahjuningsih, 2011). Angka kebuntingan terbaik dapat berkisar antara 

60-70% sedangkan untuk ukuran di Indonesia dengan mempertimbangkan kondisi 

alam, manajemen dan distribusi ternak yang menyebar sudah dianggap baik jika 

nilai CR mencapai 45- 50%.  

Menurut Abdillah dan Hartono (2015) bahwa tinggi atau rendahnya nilai 

CR pada metode kawin alam maupun IB ditentukan oleh beberapa faktor seperti 
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deteksi berahi, waktu perkawinan yang kurang tepat, fertilisasi induk yang rendah, 

kualitas semen yang kurang baik, atau fertilisasi pejantan yang rendah dan pakan 

yang terbatas, dan begitu juga faktor inseminator di lapangan. 

2.4.5 Calving Rate (Angka Kelahiran) 

Calving Rate adalah jumlah anak yang lahir selama satu tahun di bagi 

dengan jumlah induk dalam satu tahun yang sama, dinyatakan dalam bentuk 

persen (Praharani dan Triwulanningsih, 2007). Calving rate merupakan parameter 

final dan mutlak untuk mengukur efisiensi reproduksi, karena analisis dilakukan 

setelah indukan yang diinseminasi telah melahirkan pedet (Feradis, 2010). 

Sistem penilaian ini diawali dari sulitnya menentukan kebuntingan muda 

dan banyaknya kematian embrional atau abortus sehingga nilai reproduksi yang 

mutlak dari seekor betina baru dapat ditentukan setelah kelahiran anaknya yang 

hidup dan normal. Hasil analisis mengenai inseminasi yang menghasilkan 

kelahiran dalam satu populasi ternak menggunakan penilaian calving rate. 

Menurut Novita et al., (2019) bahwa besarnya nilai calving rate tergantung pada 

efisiensi kerja inseminator, kesuburan pejantan, kesuburan betina sewaktu 

inseminasi buatan dan kesanggupan memelihara anak dalam kandungan sampai 

anak lahir.  

Rahardja, (2010) menyatakan bahwa persentase angka kelahiran sering 

bervariasi secara luas antar kelompok yang berbeda dan dalam kelompok yang 

sama dalam tahun berbeda. Namun lazimnya ternak besar yang dipelihara dengan 

cara digembalakan di padang pengembalaan umur ideal dengan ternak kerbau saat 

dikawinkan pertama kali yaitu 2,5-3 tahun pada saat ternak mulai mencapai 
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dewasa kelamin dan dewasa tubuh dengan lama kebuntingan 310 hari (Suryana, 

2007).  

2.5 Paritas  

Paritas merupakan tanda bahwa seekor induk yang pernah melahirkan 

anak yang dapat hidup. Paritas juga menunjukkan fase fisiologis ternak betina 

(induk) pernah melahirkan. Paritas adalah suatu periode dalam proses siklus 

reproduksi ternak indikasi jumlah kelahiran induk ternak. Paritas dapat 

memberikan gambaran aktualisasi kematangan fisik dari seekor ternak betina 

(Hadisusanto et al., 2013).  

Paritas juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi klinis estrus 

dan tanda-tanda intensitas. Menurut Ismail (2009) bahwa waktu yang ditimbulkan 

ternak untuk estrus lebih lambat terjadi kepada ternak yang melahirkan satu kali 

atau belum pernah melahirkan sama sekali dibandingkan dengan ternak yang telah 

melahirkan lebih dari satu kali.  

Primiparous adalah sebutan untuk ternak yang pernah mengalami 

kelahiran sebanyak satu kali, sedangkan multiparous merupakan sebutan untuk 

ternak yang pernah melahirkan lebih dari satu kali (Feliciano et al., 2003). Umur 

ternak berhubungan dengan paritas. Bertambahnya umur ternak juga diikuti 

bertambahnya paritas ternak. Paritas antar kelompok memiliki perbedaan yang 

akan mempengaruhi performa produksi (Murti, 2014). Menurut Zainudin et al., 

(2014) bahwa Semakin bertambahnya umur ternak atau paritas, maka semakin 

lemah juga ternak tersebut dan disertai dengan kerusakan sel-sel. 
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III. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Materi Penelitian 

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu peternak kerbau sebanyak 

89 orang selaku responden dengan kepemilikan ternak 148 ekor, yang terdiri dari 

Paritas 2 sebanyak 62 ekor, Paritas 3 sebanyak 40 ekor, Paritas 4 sebanyak 20 

ekor, Paritas 5 sebanyak 10, Paritas 6 sebanyak 7 ekor dan Paritas 7 sebanyak 9 

ekor. Kriteria kerbau sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah ternak 

kerbau betina dewasa paritas 2 sampai 7. Alat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini adalah daftar pertanyaan (kuesioner), alat tulis, alat hitung dan 

kamera. 

3.2. Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei atau pengamatan langsung kepada peternak di lapangan dengan 

menggunakan kuesioner.  

Perolehan sampel dilakukan kepada peternak dengan metode purposive 

sampling atau pengambilan data secara sengaja, dengan kriteria peternak yang 

memiliki ternak kerbau betina dewasa paritas 2 sampai 7 serta memiliki recording 

yang lengkap baik dari peternak maupun dari Inseminator.  

Metode yang digunakan pengambilan sampel untuk peternak 

menggunakan metode Snowball sampling, yaitu pengambilan sampel untuk 

dilakukan secara rolling dari responden ke responden lainnya di Kecamatan 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. 
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Tabel 1 Populasi Ternak Kerbau Tiap Nagari di Kecamatan Batang Anai 

No Nagari  Jumlah Ternak 

(ekor) 

Jumlah Peternak  

(orang) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Kataping  

Kasang  

Sungai Buluah 

Sungai Buluah Timur 

Sungai Buluah Selatan 

Sungai Buluah Barat 

Buayan Lubuk Alung 

Sungai Buluah Utara 

732 

9 

11 

10 

0 

0 

0 

0 

113 

4 

2 

4 

0 

0 

0 

0 

 Jumlah  762 123 

Sumber : Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Padang Pariaman 

(2022). 

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dengan cara mengamati ternak kerbau dan melakukan wawancara 

kepada peternak selaku responden. Data sekunder diperoleh dari buku dan catatan 

kartu IB atau recording, sedangkan data-data penunjang lainnya diperoleh dari 

petugas peternakan kecamatan dan Dinas Kabupaten Padang Pariaman. 

3.3. Peubah yang Diamati  

1. Lama Bunting 

Lama bunting yakni waktu antara perkawinan akhir kerbau hingga sampai 

melahirkan anaknya. 

2. Days Open atau masa kosong 

Days Open atau masa kosong merupakan jarak waktu beranak sampai terjadi 

kebuntingan kembali.  

3. Calving Interval (CI) atau Selang Beranak 

Calving interval merupakan jangka waktu dari saat induk beranak sampai saat 

beranak berikutnya. 
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4. Conception Rate ( Angka Kebuntingan) 

Conception rate merupakan persentase ternak yang bunting pada perkawinan 

pertama. Data yang telah diperoleh dihitung menggunakan rumus Iswoyo dan 

Widiyaningrum (2008) yaitu : 

Conception Rate (%) = 
                                          

                             
      

5. Calving Rate (Angka Kelahiran) 

Calving Rate adalah jumlah anak yang lahir selama satu tahun di bagi dengan 

jumlah induk dalam satu tahun yang sama, dinyatakan dalam bentuk persen 

Persentase Kelahiran = 
                            

                   
       

3.4. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini data dikelompokkan dan ditabulasi secara 

deskriptif. P2= Paritas dua, kerbau lumpur beranak dua kali. P3= Paritas tiga, 

kerbau lumpur beranak tiga kali. P4= Paritas empat, kerbau lumpur beranak empat 

kali. P5= Paritas lima, kerbau lumpur beranak lima kali. P6= Paritas enam, kerbau 

lumpur beranak enam kali. P7= Paritas tujuh, kerbau lumpur beranak tujuh kali. 

Sedangkan untuk mengetahui perbedaan berbagai paritas pada Lama Bunting, 

Days Open dan Calving Interval dianalisis dengan uji t hitung (Sudjana, 2005).  

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata rata hitung, standar deviasi, 

uji t adalah sebagai berikut:  

1. Rata-rata hitung 

 ̅ = 
   

 
 

Keterangan : 

 ̅ = Rata rata variabel x 

∑Xì = Jumlah variabel x 

n = Jumlah sampel 
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2. Standar Deviasi  

 

  S = √
      ̅ 

 

   
 

Keterangan : 

S = Standar deviasi atau simpangan baku 

∑ = Jumlah variabel x 

n = Jumlah sampel 

xi = Nilai data ke i 

 

3.  Uji t hitung 

a. uji ragam  

f hitung = 
           

          
 

f tabel (
    

 
) (a,b) =....... 

b. Untuk uji t ragam sama 

t hit = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

  √
 

  
 

 

  

 dan s  = 
        

          
 

       
 

c. untuk uji t ragam yang tidak sama 

t hit = 
 ̅   ̅ 

√
  
 

  
 

  
 

  

 

db = 2 (n-1) atau (n1+ n2 -2) 

Keterangan = 

  ̅̅̅ =Rata rata data 1 

  ̅̅ ̅= Rata-rata data 2 

  
  = Varian data 1 

  
  = Varian data 2 

    = Simpangan baku gabungan  

   = Jumlah sampel 1 

   = Jumlah sampel 2  

Sedangkan untuk mengetahui perbedaan Paritas pada Conception Rate dan 

Calving Rate menggunakan uji chi square. 
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Untuk data dengan tabel kontingensi lebih dari 2X2 seperti 2X3 maka 

dapat dihitung dengan cara:  

X² =  
        

  
 

Keterangan:  

f0 = frekuensi yang diobservasi 

fe = frekuensi yang diharapkan 

X²= Chi Square 

Untuk data dengan tabel kontingensi 2X2 dapat dihitung dengan cara: 

  Kategori A Kategori B Total 

Kelompok I A B a+b 

Kelompok II C D c+d 

Jumlah a+c b+d n 

      
          

 
 
   

                    
 

Keterangan: 

X²hit= nilai chi square 

a= nilai baris I kolom I 

b= nilai baris I kolom II 

c= nilai baris II kolom I 

d= nilai baris II kolom II  

n=sampel 

a+d= nilai baris I ditambah kolom II 

a+c=nilai baris I ditambah baris II dikolom I 

b+d=nilai baris I ditambah baris II dikolom II 

c+d=nilai baris II ditambah kolom II 

 

Untuk data yang frekuensi harapan yang kurang dari 5 maka menggunakan 

uji Fischer excat test. Fischer excat test dapat dihitung dengan cara: 

  Kategori A Kategori B Total 

Kelompok I A B A+B 

Kelompok II C D C+D 

Jumlah A+C B+D n 
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Keterangan: 

P= Fischer exact test 

A= nilai baris I kolom I 

B= nilai baris I kolom II 

C= nilai baris II kolom I 

D= nilai baris II kolom II  

n=sampel 

A+B= nilai baris I ditambah kolom II 

A+C=nilai baris I ditambah baris II dikolom I 

B+D=nilai baris I ditambah baris II dikolom II 

C+D=nilai baris II ditambah kolom II 

 

3.5. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman, dimulai pada bulan Oktober sampai Desember 2023.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kecamatan Batang Anai merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Padang Pariaman dengan wilayah seluas 180,39 km². Secara geografis 

Kecamatan Batang Anai terletak pada 100˚ 27˚ 00”  Bujur Timur dan 0˚50˚ 30” 

Lintang Selatan dengan ketinggian 7-1000 mpdl. Kecamatan Batang Anai 

mempunyai pesisir dengan panjang garis pantai seluas 11,44 km. Batas wilayah 

Kecamatan Batang Anai sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Lubuk 

Alung, sebelah selatan berbatasan dengan Kota Padang, serta sebelah barat 

berbatasan dengan Samudera Indonesia dan Kecamatan Ulakan Tapakis dan 

sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Solok (BPS padang pariaman, 2020). 

 
Gambar 3. Peta Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman (BPS, 2020) 

 

Kecamatan Batang Anai memiliki 8 Nagari dengan 52 jorong yaitu pada 

Nagari Kataping terdiri dari 8 jorong, Nagari Kasang terdiri dari 10 jorong, Nagari 

Sungai Buluah terdiri dari 6 jorong, Nagari Buayan terdiri dari 5 jorong, Nagari 

Sungai Buluah Selatan terdiri dari 5 jorong, Nagari Sungai Buluah Barat terdiri 
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dari 7 jorong, Nagari Sungai Buluah Timur terdiri dari 7 jorong dan Nagari 

Sungai Buluah Utara terdiri dari 4 jorong. Dengan hal ini Kecamatan Batang Anai 

memiliki potensi dalam usaha pengembangan ternak kerbau, dapat dilihat dari 

ketersediaan lahan yaitu kebun 891 Ha, perkebunan 1.499 Ha, ditanami pohon 

atau hutan rakyat 1.050 Ha, lahan sementara tidak diusahakan 225 Ha, lainnya 

sebesar 649 Ha dan padang rumput 308 Ha yang dapat di manfaatkan sebagai 

lahan pakan ternak (BPS padang pariaman,2020). 

4.2. Karakteristik Peternak Kerbau 

Karakteristik peternak kerbau di Kecamatan Batang Anai Kabupaten 

Padang Pariaman dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Peternak Kerbau di Kecamatan Batang Anai Kabupaten 

Padang Pariaman. 

No Karakteristik 
Jumlah 

Responden 
Persentase (%) 

1 Umur peternak     

  a. <15 Tahun 0 0 

  b. 15-64 Tahun 86 96,63 

  c. >65 Tahun 3 3.37 

2 Tingkat Pendidikan     

  a. Non Pendidikan 16 17,98 

  b. SD 32 35,96 

  c. SMP 35 39,33 

  d. SMA 6 6,74 

3 Pengalaman Beternak     

  a. < 5 Tahun 4 4,50 

  b. 5-10 Tahun 47 52,80 

  c. > 10 Tahun 38 42,70 

4 Pekerjaan Utama     

  a. Petani 39 43,82 

  b. Peternak 2 2,25 

  c. Nelayan 14 15,73 

  d. Lainnya 34 38,20 
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4.2.1. Umur Peternak 

Hasil penelitian yang terdapat pada tabel 2 dapat dilihat bahwa peternak 

yang terbanyak di Kecamatan Batang Anai adalah umur 15-64 tahun dengan 

jumlah 86 Peternak (96,63%), umur 65 Tahun keatas  berjumlah 3 orang peternak 

(3,37%) dan tidak ada peternak dengan umur kurang dari 15 Tahun. Menurut BPS 

(2018) bahwa rentang usia antara 15 Tahun hingga 64 Tahun merupakan usia 

produktif. Usaha pemeliharaan ternak kerbau di Kecamatan Batang Anai dapat 

dikatakan mampu dijalankan oleh peternak kerbau dengan baik sesuai dengan 

keadaan wilayah tersebut karena sebagian besar peternak di Kecamatan Batang 

Anai masih dalam usia produktif. Kepemilikan ternak dapat dipengaruhi oleh 

umur peternak karena peternak yang usia produktif memiliki kemampuan fisik 

yang cukup kuat untuk memelihara ternak dibandingkan dengan peternak yang 

usia lanjut. Hal itu didukung oleh Soekarwati (2002) bahwa, seseorang yang 

memiliki usia lanjut lebih memperhatikan tradisi dan sulit menerima masukan 

yang dapat mengubah pola pikir, perubahan hidupnya dan cara kerja. 

Hasil penelitian ini sama dengan Situngkir (2022) bahwa umumnya 

peternak kerbau di Kecamatan Batang Anai berumur 15-64 Tahun berjumlah 132 

Peternak (89,80%) dan umur 64 Tahun keatas berjumlah 15 Peternak (10,20%). 

Umur peternak mempengaruhi pola pikir peternak dalam menentukan sistem 

pemeliharaan. Semakin tua umur peternak maka semakin sulit peternak tersebut 

menerima masukan ataupun menerima inovasi baru. Hal itu didukung oleh Fatati 

(2001) bahwa usia muda akan lebih mudah menerima perkembangan saat ini 

karena peternak ingin melakukan hal yang baru dengan tujuan menggembangkan 

pengetahuan dan keterampilan usahanya.  
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4.2.2. Tingkat Pendidikan 

Hasil penelitian yang terdapat pada Tabel 2 tingkat pendidikan peternak di 

Kecamatan Batang Anai paling banyak diperoleh yaitu tingkat SMP dengan 

jumlah 35 peternak (39,33%), tingkat SD dengan jumlah 32 peternak (35,96), 

tingkat non pendidikan dengan jumlah 16 peternak (17,98%) dan tingkat SMA 

dengan jumlah 6 orang (6,74%). Sebagian besar peternak di Kecamatan Batang 

Anai Kabupaten Padang Pariaman memiliki pendidikan yang relatif masih rendah. 

Rendahnya tingkat pendidikan pada wilayah penelitian tersebut dapat dilihat dari 

sistem pemeliharaan ternak yang tradisional dan belum berkembang. Dengan hal 

itu maka diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan peternak 

dalam usaha peternakan baik pendidikan non formal maupun pendidikan formal. 

Hal itu didukung oleh David (2006) bahwa faktor penting yang akan mempelancar 

serta mempercepat pembangunan peternakan dan pertanian adalah pendidikan. 

Hasil Penelitian ini berbeda dengan Revar (2019) yaitu tingkat pendidikan 

peternak kerbau di Sijunjung sebagian besar SD dengan jumlah 75 orang (52%). 

Selain itu hasil penelitian Alpindo (2021) bahwa tingkat pendidikan peternak 

kerbau pada Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan sebagian 

umum tingkat pendidikan SMA dengan jumlah 35 orang (78%). 

4.2.3. Pengalaman Beternak 

Hasil Penelitian yang terdapat pada Tabel 2 pengalaman beternak paling 

banyak diperoleh yaitu pengalaman beternak 5- 10 Tahun dengan jumlah peternak 

47 orang (52,80 %), pengalaman beternak diatas 10 Tahun dengan jumlah 

peternak 38 orang (42,70%) serta pengalaman beternak terendah yaitu kurang dari 

5 Tahun dengan jumlah peternak 4 orang (4,50 %). Peternak di Kecamatan Batang 
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Anai Kabupaten Padang Pariaman dapat dikatakan berpengalaman, karena pada 

wilayah tersebut usaha beternak kerbau menjadi usaha yang turun menurun. 

Sebagaian besar peternak melanjutkan usaha ternak keluarganya, serta memiliki 

pengetahuan akan beternak. Hal ini didukung oleh Febriana dan Liana (2008) 

bahwa peternak yang sudah berpengalaman dapat dilihat dari pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih baik dalam manajemen pemeliharaan ternak. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan Revar (2019) bahwa peternak di 

Kecamatan Sijunjung sebagian besar memiliki pengalaman beternak 1-5 Tahun 

dengan jumlah 42 orang (30%). Pengalaman beternak dapat mempengaruhi 

keberhasilan usaha ternak kerbau. Peternak yang memiliki pengalaman yang 

sudah cukup lama akan memudahkan peternak dalam mengatasi kesulitan yang 

dialami. Hal tersebut di dukung oleh Iskandar dan Arfai (2007) bahwa 

pengalaman dapat menentukan keberhasilan usaha dikarenakan dari pengalaman 

peternak sangat membantu dalam perkembangan usaha kedepannya. 

4.2.4. Pekerjaan Utama 

Hasil Penelitian yang terdapat pada Tabel 2 pekerjaan utama peternak 

dapat dibagikan menjadi 4 kelompok yaitu, petani dengan jumlah 39 peternak 

(43,82%), peternak dengan jumlah 2 orang (2,25%), nelayan dengan jumlah 14 

orang (15,73%) dan Lainnya (Cleaning service, IRT, Pedagang) dengan jumlah 34 

orang (38,20%). Dapat dikatakan bahwa pekerjaan utama peternak di Kecamatan 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman secara umum adalah petani (43,82%). 

Sebagian besar peternak di wilayah tersebut memelihara kerbau hanya sebagai 

pekerjaan sampingan untuk menjadi tabungan yang akan dijual apabila memiliki 

kebutuhan mendesak, Namun pekerjaan utamanya adalah petani. Hal ini didukung 
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oleh Murtidjo (2007) bahwa umumnya petani dan peternak di Indonesia 

memelihara ternak hanya sebagai usaha sampingan sedangkan pekerjaan 

utamanya adalah bertani, berdagang dan pekerjaan lainnya. 

Hasil Penelitian ini sama dengan Situngkir (2022) yaitu pekerjaan utama 

peternak Dikecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman adalah bertani 

yang berjumlah 85 Orang (57,82%). Ditambahkan dengan hasil penelitian Revar 

(2019) yaitu pekerjaan utama peternak di Kecamatan Sijunjung sebagian besar 

adalah petani yang berjumlah 117 orang (81%). Hal ini dikarenakan umumnya 

peternak memelihara ternak kerbau agar menghasilkan pupuk, tenaga kerja, 

tabungan serta menghasilkan daging dan sebagai hobi. 

4.3 Sistem Perkawinan Ternak 

Sistem Perkawinan Ternak Kerbau di Kecamatan Batang Anai Kabupaten 

Padang Pariaman dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Sistem Perkawinan Ternak Kerbau di Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman 

No Karakteristik 
N 

(ekor) 

Persentase 

(%) 

1. Sistem Perkawinan     

  a.Kawin Alam 91 61,49 

  b.Inseminasi Buatan 57 38,51 

 Jumlah 148  

 

Hasil Penelitian yang terdapat pada Tabel 3 Sistem perkawinan ternak 

kerbau ada 2 macam yaitu kawin alam dengan jumlah 91 ekor (61,49%) dan IB 

dengan jumlah 57 ekor (38,51%). Dari hasil penelitian tersebut dapat dikatakan 

bahwa peternak kerbau di Kecamatan Batang Anai sebagian besar sistem 

perkawinan ternak masih secara kawin alam. Hal ini dikarenakan oleh pendidikan 

peternak di wilayah penelitian rendah sehingga sulit bagi peternak untuk 
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menerima masukan serta inovasi baru, serta sebagian besar peternak memilihara 

ternak dengan sistem ekstensif. Hal tersebut didukung oleh Triwulanningsih 

(2007) bahwa sistem pemeliharaan yang tradisional dapat menyebabkan kualitas 

bibit yang rendah dan dapat mengakibatkan lambatnya perkembangan bibit 

ternak. 

Hasil Penelitian ini sama dengan Situngkir (2022) bahwa sistem 

perkawinan ternak di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman yaitu 

kawin alam dengan jumlah 102 peternak (69,39%). Sistem pemeliharaan secara 

ekstensif dapat menyebabkan terjadinya inbreeding. Sebagian besar kawin alam 

yang di lakukan dengan sembarangan menjadi peluang terjadinya inbreeding. Hal 

itu didukung oleh Paige (2010) bahwa inbreeding dapat menyebabkan dampak 

negatif yaitu ketahanan hidup ternak yang mencakup kesehatan ternak dan 

fertilitas. 

4.4. Performa Reproduksi Ternak Kerbau Lumpur 

4.4.1. Lama Bunting 

Lama Bunting merupakan jarak antara perkawinan terakhir pada ternak 

sampai dengan ternak melahirkan. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan rataan 

lama bunting kerbau pada berbagai paritas di Kecamatan Batang Anai Kabupaten 

Padang Pariaman terlihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rataan Lama Bunting Kerbau Lumpur Pada Berbagai Paritas di 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman 

No 

 

Paritas 

 

Jumlah 

(Ekor) 

Lama Bunting ±SD  

(Bulan) 

1 2 62 10,77±0,42
a
 

2 3 40 10,85±0,36
a
 

3 4 20 11,00±0,56
ab

 

4 5 10 11,40±0,52
b
 

5 6 7 11,43±0,53
b
 

6 7 9 11,44±0,53
b
 

Rataan 10,94± 0,50 

Keterangan:  

 Superscript yang sama artinya tidak berbeda nyata( P>0,05), sebaliknya 

superscript yang berbeda artinya berbeda nyata (P<0,05). 

 SD = Standar Deviasi 

 

Rataan lama bunting kerbau pada berbagai paritas yang tertinggi adalah 

pada Paritas 7 yaitu 11,44±0,53 bulan, sedangkan yang terendah adalah pada 

Paritas 2 yaitu 10,77±0,42 bulan.  Berdasarkan Hasil Analisis menggunakan uji t 

(Lampiran 5) menunjukkan bahwa pada paritas 2-4 tidak berbeda terhadap lama 

kebuntingan (P>0,05), sedangkan pada paritas 4-7 terdapat perbedaan terhadap 

lama kebuntingan (P<0,05). Perbedaan lama kebuntingan ternak kerbau di 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman dapat disebabkan oleh 

manajemen pakan, manajemen pemeliharaan dan umur induk. Hal itu didukung 

oleh Purohit et al., (2019) bahwa terjadinya perbedaan lama kebuntingan dapat 

disebabkan oleh iklim lingkungan, jenis ternak, manajemen pemeliharaan dan 

pakan. Ditambahkan oleh Jainudeen dan Hafez, (2000) bahwa faktor yang 

mempengaruhi lama bunting yaitu faktor umur, jenis kelamin fetus (anak dalam 

kandungan), faktor penjantan, faktor bangsa ternak dan faktor persilangan. 

Penelitian ini lebih rendah dari penelitian Ananda (2015) bahwa rataan 

lama bunting kerbau lumpur di Kecamatan Akabiluru berkisar 11,05±0,07 bulan 

sampai dengan 11,61±0,06. Sedangkan menurut Pawarti dan Herianti (2009) lama 
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kebuntingan berkisar antara 10-12 bulan. Hal itu di tambahkan oleh Cahyono 

(2010) bahwa lama bunting ternak kerbau lumpur adalah 11-12 bulan dan kerbau 

murrah 10 - 10.5 bulan. Menurut Fischer dan Bodhipaksha (1992) dalam 

Suhendro et al., (2013) bahwa pada umumnya lama kebuntingan pada kerbau 

yaitu 330 hari, biasanya kebuntingan kerbau lumpur lebih lama dari pada 

kebuntingan kerbau sungai. 

Faktor penyebab lama kebuntingan pada ternak dapat dipengaruhi oleh 

kesuburan ternak, manajemen, faktor umur, faktor bangsa ternak dan juga pakan. 

Hal itu didukung oleh Toelihere (1981) dalam Lendhanie (2005) bahwa cepat atau 

lambatnya kebuntingan ternak tergantung pada kesuburan ternak, manajemen, 

pakan dan iklim lingkungan.  

4.4.2. Days Open (Masa Kosong) 

Days Open (Masa Kosong) merupakan jarak waktu antara kerbau beranak 

hingga terjadi kebuntingan kembali. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

masa kosong kerbau pada berbagai Paritas di Kecamatan Batang Anai Kabupaten 

Padang Pariaman terlihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan Days Open Kerbau Lumpur pada Berbagai Paritas di Kecamatan 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. 

No 
Paritas 

 

Jumlah 

(Ekor) 
Days Open±SD  

(bulan) 

1 2 62 5,03±0,36
a
 

2 3 40 5,05±0,32
a
 

3 4 20 5,85±0,99
b
 

4 5 10 7,7±1,16
c
 

5 6 7 7,86±1,77
c
 

6 7 9 8,56±2,46
c
 

Rataan 5,68±1,43 

Keterangan:  

 Superscript yang sama artinya tidak berbeda nyata (P>0,05), sebaliknya 

superscript yang berbeda artinya berbeda nyata(P<0,05) 

 SD = Standar Deviasi 
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Rataan lama masa kosong pada kerbau lumpur di Kecamatan Batang Anai 

yang tertinggi adalah pada Paritas 7 yaitu 8,56±2,46 bulan, sedangkan yang 

terendah pada Paritas 2 yaitu 5,03±0,36 bulan. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan uji t (Lampiran 6) menunjukkan bahwa pada paritas 2-3 tidak 

berbeda terhadap masa kosong (P>0,05), sedangkan paritas 4-7 terdapat 

perbedaan terhadap masa kosong (P<0,05). Terjadinya masa kosong yang panjang 

di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman dapat disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan peternak memahami manajemen reproduksi dapat dilihat 

dari pendidikan peternak yang pada umumnya hanya menempuh pendidikan SMP 

serta dapat juga dipengaruhi oleh umur ternak. Hal itu di dukung oleh Haryanto et 

al., (2015) bahwa pendidikan peternak yang lebih tinggi dapat lebih memahami 

manajemen reproduksi sehingga ketepatan waktu perkawinan lebih baik. Di 

tambahkan oleh Oseni et al., (2003) bahwa masa kosong dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor seperti manajemen pemeliharaan, banyaknya populasi, tingkat 

produksi susu dan umur ternak. 

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dari Delfi (2012) bahwa masa 

kosong ternak kerbau di Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman rata-rata 5.72 

bulan. Masa Kosong pada ternak kerbau yaitu 5,3 bulan (Muthalib, 2006). Masa 

kosong yang panjang dapat disebabkan oleh kurang perhatian peternak terhadap 

ternak yang berahi yang mengakibatkan kawin berulang, populasi jantan yang 

kurang memadai sehingga masa kosong menjadi panjang. Adapun faktor lain yang 

menyebabkan panjangnya masa kosong dikarenakan kualitas estrus induk, 

kesehatan ternak, dan manajemen ternak. Manajemen yang bagus seperti kualitas 

pakan yang memadai dan kesuburan pejantan dapat memperpendek masa kosong. 
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Hal ini di dukung oleh Pratiwi et al., (2008) bahwa jarak perkawinan pertama 

setelah melahirkan ditentukan oleh manjemen pemeliharaan. 

4.4.3. Calving Interval (Selang Beranak) 

Calving Interval ataupun selang beranak merupakan jarak antara saat 

induk beranak hingga beranak kembali. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

rataan jarak beranak pada berbagai paritas di Kecamatan Batang Anai Kabupaten 

Padang Pariaman dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rataan Calving Interval Kerbau Lumpur Pada Berbagai Paritas di 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. 

No 
Paritas 

(P) 

Jumlah 

(Ekor) 
Calving Interval±SD  

(Bulan) 

1 2 62 15,81±0,52
a
 

2 3 40 15,93±0,42
a
 

3 4 20 16,85±1,27
b
 

4 5 10 19,10±1,45
c
 

5 6 7 19,29±1,89
c
 

6 7 9 20,00±2,6
c
 

Rataan 16,62±1,70 

Keterangan:  

 Superscript yang sama artinya tidak berbeda nyata (P>0,05), sebaliknya 

superscript yang berbeda artinya berbeda nyata (P<0,05) 

 SD = Standar Deviasi 

Rataan jarak beranak di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman yang tertinggi adalah pada paritas 7 yaitu 20,00±2,6 bulan, sedangkan 

yang terendah pada paritas 2 yaitu 15,81±0,52 bulan. Berdasarkan hasil analisis 

mengggunakan uji t (Lampiran 7) menunjukkan bahwa paritas 2-3 tidak berbeda 

terhadap calving interval (P>0,05), sedangkan pada paritas 4-7 terdapat perbedaan 

terhadap calving interval (P<0,05). Perbedaan calving interval di Kecamatan 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman disebabkan oleh sistem pemeliharaan 

yang masih tradisional dapat dilihat dari sistem perkawinan pada umumnya kawin 

alam serta sulitnya mendeteksi berahi pada ternak kerbau dan dipengaruhi oleh 
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panjangnya masa kosong. Peternak di Kecamatan Batang Anai masih memilihara 

ternak dengan sistem ekstensif, kebiasaan ternak kerbau yang berkubang 

menyebabkan berahi tidak diketahui sehingga menjadi penyebab panjangnya 

service period setelah kelahiran pada kerbau. Hal itu didukung oleh Kusriatmi, 

(2014) bahwa Inseminasi buatan yang optimal dapat memperpendek calving 

interval sehingga dapat mempercepat peningkatan populasi ternak. Sulitnya 

deteksi berahi pada kerbau disebabkan karena sistem pemeliharaan yang masih 

ekstensif serta kebiasaan ternak kerbau yang berkubang (Nanda et al., 2003). Dan 

ditambahkan oleh Kurniawan (2009) bahwa faktor faktor yang mempengaruhi 

calving interval seperti service per conception, lama waktu masa kosong, berahi 

pertama postpartus, perkawinan postpartus, skor kondisi tubuh, lama waktu sapih, 

lama laktasi dan penyakit reproduksi.  

Hasil penelitian ini lebih pendek dari Ilahi (2010) bahwa jarak beranak 

kerbau di Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar yaitu 17,54 bulan. 

Menurut Samsuandi et al., (2016) bahwa rata rata jarak beranak pada kerbau yaitu 

14 bulan sampai 16 bulan. Menurut Arman (2006) bahwa ukuran normal jarak 

beranak adalah 14 bulan dengan upaya memperpendek jarak beranak dapat 

dilakukan dengan mendeteksi gangguan reproduksi sedini mungkin.  Jarak 

beranak yang panjang dapat disebabkan oleh faktor manajemen seperti 

kesengajaan untuk menunda kebuntingan ataupun dapat juga disebabkan oleh 

faktor genetik. Menurut Arman, (2006) bahwa secara ekonomis jarak beranak 

yang pendek dapat menguntungkan peternak dikarenakan dalam tiap tahun ternak 

akan menghasilkan anak. Calving Interval juga dipengaruhi oleh lama bunting dan 
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masa kosong. Hal itu didukung oleh LeBlanc (2005) bahwa lamanya jarak 

beranak juga dipengaruhi oleh lamanya kebuntingan.  

4.4.4. Conception Rate (Angka Kebuntingan) 

Conception rate merupakan persentase ternak yang bunting pada 

perkawinan pertama. Hasil penelitian di Kecamatan Batang Anai diperoleh 

persentase angka kebuntingan kerbau lumpur pada berbagai paritas di Kecamatan 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman terlihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Persentase Angka Kebuntingan Kerbau Lumpur Pada Berbagai Paritas di 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. 

No Paritas Jumlah 
Ternak Bunting 

(ekor) 
Angka Kebuntingan(%) 

1 2 62 29 46,77 

2 3 40 17 42,50 

3 4 20 6 30,00 

4 5 10 3 30,00 

5 6 7 1 14,28 

6 7 9 1 11,11 

Jumlah Keseluruhan 57 38,51 

 

Persentase angka kebuntingan di Kecamatan Batang Anai Kabupaten 

Padang Pariaman yang tertinggi terdapat di paritas 2 yaitu 46,77%, sedangkan 

yang terendah terdapat pada paritas 7 yaitu 11,11%. Bedasarkan hasil analisis 

menggunakan uji chi square (Lampiran 8) diperoleh hasil bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara berbagai paritas dengan angka kebuntingan. Tidak terdapat 

perbedaan dapat disebabkan oleh pendidikan peternak yang masih rendah dapat 

dilihat bahwa umumnya peternak hanya menempuh pendidikan SMP sehingga 

sulit bagi peternak untuk menerima masukan serta pemeliharaan yang masih 

tradisional. Sistem pemeliharaan yang tradisional dapat menyebabkan kualitas 
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bibit yang rendah dan dapat mengakibatkan lambatnya perkembangan bibit ternak 

(Triwulanningsih, 2017).  

Hasil penelitian ini lebih rendah dari Hanafi (2018) bahwa angka 

kebuntingan kerbau di Kabupaten Ngawi sebesar 68,5%. Menurut Ismaya (2014) 

bahwa angka kebuntingan pada sapi dan kerbau di harapkan 55 sampai 70%. 

Umumnya kerbau bisa mencapai tingkat keberhasilan layanan perkawinan 

pertama diatas 45%. Rendahnya angka kebuntingan ini dapat disebabkan oleh 

keterampilan penanganan semen kerbau di lapangan yang perlu diperhatikan oleh 

inseminator. Inseminator yang kurang berhati-hati dalam mengeluarkan semen 

beku dari container dan tidak segera dicairkan(thawing) dapat juga mempengaruhi 

keberhasilan IB. Hal itu didukung oleh Tambing., et al (2000) bahwa semen beku 

yang baik pada waktu pembekuan maupun thawing perlu di tangganin dengan 

serius dan hati-hati, dikarenakan spermatozoa kerbau lebih mudah rusak selama 

proses kriopreservasi semen. 

4.4.5. Calving Rate (Angka Kelahiran) 

Calving Rate adalah jumlah anak yang lahir selama satu tahun di bagi 

dengan jumlah induk dalam satu tahun yang sama. Berdasarkan hasil penelitian 

Persentase angka kelahiran kerbau lumpur pada berbagai paritas di Kecamatan 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman terlihat pada tabel 8. 
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Tabel 8. Persentase Angka Kelahiran Kerbau Lumpur Pada Berbagai Paritas di 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. 

No Paritas 
Jumlah 

(ekor) 

Ternak Yang Lahir 

(ekor) 
Angka Kelahiran(%) 

1 2 62 34 54,83 

2 3 40 19 47,50 

3 4 20 8 40,00 

4 5 10 3 30,00 

5 6 7 2 28,57 

6 7 9 2 22,22 

Jumlah Keseluruhan 68 45,95 

Rataan angka kelahiran pada kerbau lumpur di Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman yang tertinggi adalah pada paritas 2 yaitu 54,83%, 

sedangkan yang terendah adalah pada paritas 7 yaitu 22,22%. Bedasarkan hasil 

analisis menggunakan uji chi square (Lampiran 9) diperoleh hasil bahwa tidak 

terdapat perbedaan angka kelahiran antara berbagai paritas. Tidak terdapat 

perbedaan dapat dipengaruhi oleh pengalaman beternak yang mana pada 

umumnya pengalaman beternak yaitu 5 sampai 10 tahun. Hal ini didukung oleh 

pendapat Iskandar dan Arfa’I (2007) bahwa lama pengalaman tergolong 

berpengalaman yang didapatkan secara turun menurun yang mana semakin lama 

pengalaman beternak dapat menentukan yang baik dalam beternak sehingga lebih 

berhati-hati dalam bertindak karena sudah memiliki pengalaman sebelumnya. 

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian Kosi (2002) di 

Kecamatan Katikutana Kabupaten Sumba Barat yaitu 40,15%. Namun, hasil 

penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Prima (2018) bahwa 

angka kelahiran di Nagari Anduring Kecamatan 2X11 Kayutanam Kabupaten 

Padang Pariaman tahun 2016 adalah 59,67%. Menurut Ismaya (2014) bahwa 

angka kelahiran pada sapi atau kerbau biasanya 50-70%. 
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Rendahnya angka kelahiran ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti sebagian besar peternak lebih memanfaatkan ternak kerbau sebagai tenaga 

kerja, sistem pemeliharaan yang masih tradisional, serta kualitas pakan yang 

diberikan. Hal ini didukung oleh Susilawati (2011) bahwa kekurangan protein dan 

ransum ternak betina dapat mengakibatkan berahi yang lemah, kawin berulang, 

kematian embrio dini dan aborsi embrio. Hal itu juga didukung oleh Toelihere 

(1985) dalam Kosi (2002) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kelahiran kerbau adalah tingkat fertilitas induk dan pejantan, pengaturan teknik 

perkawinan dan ketersediaan pakan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada lama bunting 

paritas 2,3 dan 4 hampir sama tetapi berbeda dengan paritas 5,6 dan 7 serta paritas 

4 tidak berbeda dengan paritas 5,6 dan 7. Pada days open dan calving interval 

paritas 2 dan 3 hampir sama tetapi berbeda dengan paritas 4,5,6 dan 7 sedangkan 

paritas 4 berbeda dengan paritas 5,6 dan 7. Namun, tidak ada perbedaan berbagai 

paritas terhadap conception rate dan calving rate. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk mendapatkan produktivitas yang 

tinggi disarankan untuk memelihara ternak paritas 2 dan paritas 3. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Kuesioner Penelitian 

A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Alamat : 

4. Jumlah ternak kerbau yang dimilki  

a Jantan : ……….. ekor 

b Betina : ………… ekor 

5. Pengalaman beternak ……….. tahun 

6. Pekerjaan utama : 

a Beternak              c. Berdagang                e. Lainnya(…………) 

b Bertani                 d. PNS 

7. Pendidikan peternak : 

a SD                     c. SMA                           e. Lainnya (…………….) 

b SMP                  d. Penguruan Tinggi 

8. Tujuan memelihara ternak 

a Sebagai mata pencaharian pokok 

b Pekerjaan sampingan 

c Lainnya (………) 

9. Apakah bapak/ibuk memiliki atau melakukan pencatatan(recording) 

ternak? 

10. Sudah berapa lama bapak/ibuk beternak? 
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11. Apakah kerbau yang diternak milik sendiri?  

B. Tata Laksana 

1. Apakah Ternak Kerbau yang dipelihara memiliki kandang? 

2. Bagaimana Sistem Penyediaan Pakan Ternak Kerbau? 

3. Sistem Perkawinan pada ternak kerbau yang dipelihara? 

C. Reproduksi Ternak 

1. Bagaimana sistem Pemeliharaan ternak kerbau? 

2. Bagaimana sistem perkandangan ternak kerbau bapak/ibuk? 

3. Bagaimana cara mengawinkan ternak kerbau? 

4. Menurut bapak/ibuk berapa lama ternak kerbau bunting? 

5. Berapa bulan jarak antara kelahiran kerbau bapak/ibuk dengan kelahiran 

berikutnya? 

6. Berapa bulan jarak antara kelahiran kerbau bapak/ibuk sampai terjadi 

kebuntingan? 

7. Berapa kali dilakukan perkawinan hingga bunting? 

8. Apakah ada kerbau yang melahirkan dalam setahun? 
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Lampiran 2 Identitas Peternak Kerbau Lumpur Dikecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. 

No Nama 
Umur 

(Tahun) 
Alamat Jenis Kelamin Pekerjaan Utama 

Pendidikan 

Terakhir 

Pengalaman 

Beternak 

1 Elisismona 45 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 10 Tahun 

2 Yonnendi 47 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 11 Tahun 

3 Okri 27 Katapiang Laki-laki Cleaning Servis SMA 8 Tahun 

4 Lusman 72 Katapiang Laki-laki Bertani Tidak Tamat SD 20 Tahun 

5 Herman 47 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 5 Tahun 

6 Ramli 60 Katapiang Laki-laki Bertani Tidak Tamat SD 12 Tahun 

7 Sukirman 63 Katapiang Laki-laki Nelayan SD 10 Tahun 

8 Hermanto 33 Katapiang Laki-laki Nelayan SD 6 Tahun 

9 Ali Bazar 50 Katapiang Laki-laki Berternak SD 25 Tahun 

10 Amril 51 Katapiang Laki-laki Bertani SD 30 Tahun 

11 Isnawati 52 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 12 Tahun 

12 Fitri Yenti 48 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 5 Tahun 

13 Safrial 50 Katapiang Laki-laki Bertani SD 10 Tahun 

14 Ali Usman 50 Sungai Buluah Timur Laki-laki Berternak SD 12 Tahun 

15 Ramuni 45 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 10 Tahun 

16 Sofyan 54 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 7 Tahun 

17 Eli  57 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 5 Tahun 

18 Rosi Nirmala 45 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 11 Tahun 

19 Vivi 56 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 9 Tahun 

20 Linar Santi 51 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 12 Tahun 
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No Nama 
Umur 

(Tahun) 
Alamat Jenis Kelamin Pekerjaan Utama 

Pendidikan 

Terakhir 

Pengalaman 

Beternak 

21 Rita 52 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMA 9 Tahun 

22 Arneti 43 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 5 Tahun 

23 Samsul Bahri 57 Katapiang Laki-laki Nelayan SMP 10 Tahun 

24 Abu Zamar 58 Katapiang Laki-laki Bertani SD 11 Tahun 

25 Nasrul 52 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 8 Tahun 

26 Surianti 45 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 5 Tahun 

27 Safri  56 Katapiang Laki-laki Bertani SD 9 Tahun 

28 Olo Banguu 57 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 12 Tahun 

29 Buyung Kurus 60 Katapiang Laki-laki Bertani Tidak Tamat SD 7 Tahun 

30 Yusril  58 Katapiang Laki-laki Nelayan SMP 13 Tahun 

31 Dasril 49 Katapiang Laki-laki Bertani SD 10 Tahun 

32 Asnah 46 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 5 Tahun 

33 Hartini 56 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga Tidak Tamat SD 10 Tahun 

34 Marsilan 58 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 10 Tahun 

35 Sur  45 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 6 Tahun 

36 Yurnetis 55 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 9 Tahun 

37 Abdul Rijal 58 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 13 Tahun 

38 Riza 47 Katapiang Laki-laki Bertani SD 7 Tahun 

39 Misnawati 50 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 9 Tahun 

40 Badun 56 Katapiang Laki-laki Bertani Tidak Tamat SD 13 Tahun 

41 Zahardi 49 Katapiang Laki-laki Nelayan SMP 9 Tahun 

42 Anto 59 Katapiang Laki-laki Bertani SD 11 Tahun 

43 Irat 43 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 5 Tahun 
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No Nama 
Umur 

(Tahun) 
Alamat Jenis Kelamin Pekerjaan Utama 

Pendidikan 

Terakhir 

Pengalaman 

Beternak 

44 Roni  57 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 7 Tahun 

45 Lina  55 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga Tidak Tamat SD 4 Tahun 

46 Sarkawi 59 Katapiang Laki-laki Nelayan SD 14 Tahun 

47 Desmawati 48 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 8 Tahun 

48 Irwan 55 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 10 Tahun 

49 Yulia 52 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga Tidak Tamat SD 7 Tahun 

50 Inel 45 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 5 Tahun 

51 Riwardi 55 Katapiang Laki-laki Nelayan SD 10 Tahun 

52 Zulfahmi 57 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 13 Tahun 

53 Ali Amar 53 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 9 Tahun 

54 Nurbaya 57 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga Tidak Tamat SD 10 Tahun 

55 Ali Buzar 45 Katapiang Laki-laki Bertani Tidak Tamat SD 18 Tahun 

56 Zeki 29 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 2 Tahun 

57 Afrizal 50 Katapiang Laki-laki Bertani SD 20 Tahun 

58  Maswardi 67 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 10 Tahun 

59 Inar 61 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga Tidak Tamat SD 7 Tahun 

60 Agusman 58 Katapiang Laki-laki Nelayan SMA 7 Tahun 

61 Nursini 67 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 10 Tahun 

62 Rusli  45 Katapiang Laki-laki Bertani Tidak Tamat SD 7 Tahun 

63 Safrizal 49 Katapiang Laki-laki Bertani SD 23 Tahun 

64 Nurleni 35 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMA 4 Tahun 

65 Kadir 56 Katapiang Laki-laki Nelayan SD 15 Tahun 

66 Bahrul Yuliasman 54 Katapiang Laki-laki Bertani SD 13 Tahun 
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No Nama 
Umur 

(Tahun) 
Alamat Jenis Kelamin Pekerjaan Utama 

Pendidikan 

Terakhir 

Pengalaman 

Beternak 

67 Ratna Dewi 46 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMA 11 Tahun 

68 Baheran 63 Katapiang Laki-laki Bertani Tidak Tamat SD 23 Tahun 

69 Zulkifli 60 Katapiang Laki-laki Pedagang Tidak Tamat SD 17 Tahun 

70 Yandi 43 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 8 Tahun 

71 Nurhayati 42 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 5 Tahun 

72 Riki 40 Katapiang Laki-laki Bertani SMA 6 Tahun 

73 Wendri 45 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 9 Tahun 

74 Joni 49 Katapiang Laki-laki Nelayan SMP 13 Tahun 

75 Marliani 55 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 17 Tahun 

76 Alwis 61 Katapiang Laki-laki Bertani Tidak Tamat SD 25 Tahun 

77 Nurman 49 Katapiang Laki-laki Bertani Tidak Tamat SD 11 Tahun 

78 Aminudin 55 Katapiang Laki-laki Bertani Tidak Tamat SD 23 Tahun 

79 Jusmaniar 44 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 12 Tahun 

80 Nasrudin 57 Katapiang Laki-laki Nelayan SMP 10 Tahun 

81 Handes 51 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 9 Tahun 

82 Jalianis 55 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SD 13 Tahun 

83 Sawirman 59 Katapiang Laki-laki Bertani SD 17 Tahun 

84 Bujang 57 Katapiang Laki-laki Nelayan SMP 21 Tahun 

85 Arman 56 Katapiang Laki-laki Bertani SD 15 Tahun 

86 Marjuni 57 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 12 Tahun 

87 Zulianto 58 Katapiang Laki-laki Nelayan SD 19 Tahun 

88 Marnis 54 Katapiang Perempuan Ibu Rumah Tangga SMP 17 Tahun 

89 Amin  35 Katapiang Laki-laki Bertani SMP 3 Tahun 
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Lampiran 3 Tata Laksana Pemeliharaan Ternak Kerbau di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman 

No Nama Kandang Penyediaan Pakan Sistem Perkawinan 

1 Elisismona Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

2 Yonnendi Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

3 Okri Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

4 Lusman Ada Digembalakan Kawin Alam 

5 Herman Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

6 Ramli Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

7 Sukirman Tidak Ada Digembalakan Kawin Alam 

8 Hermanto Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

9 Ali Bazar Tidak Ada Digembalakan Kawin Alam 

10 Amril Tidak Ada  Digembalakan Kawin Alam 

11 Isnawati Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

12 Fitri Yenti Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

13 Safrial Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

14 Ali Usman Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

15 Ramuni Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

16 Sofyan Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

17 Eli  Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

18 Rosi Nirmala Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

19 Vivi Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

20 Linar Santi Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

21 Rita Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

22 Arneti Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 
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No Nama Kandang Penyediaan Pakan Sistem Perkawinan 

23 Samsul Bahri Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

24 Abu Zamar Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

25 Nasrul Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

26 Surianti Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

27 Safri  Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

28 Olo Banguu Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

29 Buyung Kurus Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

30 Yusril  Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

31 Dasril Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

32 Asnah Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

33 Hartini Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

34 Marsilan Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

35 Sur  Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

36 Yurnetis Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

37 Abdul Rijal Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

38 Riza Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

39 Misnawati Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

40 Badun Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

41 Zahardi Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

42 Anto Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

43 Irat Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

44 Roni  Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

45 Lina  Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

46 Sarkawi Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 
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No Nama Kandang Penyediaan Pakan Sistem Perkawinan 

47 Desmawati Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

48 Irwan Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

49 Yulia Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

50 Inel Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

51 Riwardi Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

52 Zulfahmi Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

53 Ali Amar Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

54 Nurbaya Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan Kawin Alam 

55 Ali Buzar Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

56 Zeki Tidak Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

57 Afrizal Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

58  Maswardi Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

59 Inar Tidak Ada  Digembalakan IB 

60 Agusman Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

61 Nursini Tidak Ada  Digembalakan IB 

62 Rusli  Tidak Ada  Digembalakan IB 

63 Safrizal Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

64 Nurleni Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

65 Kadir Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

66 Bahrul Yuliasman Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

67 Ratna Dewi Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

68 Baheran Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

69 Zulkifli Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

70 Yandi Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 
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No Nama Kandang Penyediaan Pakan Sistem Perkawinan 

71 Nurhayati Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

72 Riki Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

73 Wendri Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

74 Joni Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

75 Marliani Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

76 Alwis Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

77 Nurman Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

78 Aminudin Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

79 Jusmaniar Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

80 Nasrudin Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

81 Handes Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

82 Jalianis Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

83 Sawirman Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

84 Bujang Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

85 Arman Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

86 Marjuni Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

87 Zulianto Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

88 Marnis Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 

89 Amin  Ada Disabitkan dan Digembalakan IB 
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Lampiran 4. Performa Reproduksi  Kerbau Pada Berbagai Paritas Di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman  

No Nama 
No 

Ternak 
Paritas 

Lama 

Bunting 

Masa 

Kosong 

Calving 

Interval 

Status Kebuntingan Status Kelahiran 

Bunting Tidak Bunting Lahir Tidak Lahir 

1 Elisismona 
1 4 11 7 18 


 



2 3 11 6 17 







2 Yonnendi 
3 4 11 6 17 

 


4 5 11 8 19 







3 Okri 5 2 11 5 16 





4 Lusman 

6 4 11 6 17 
 



7 2 10 6 16 





8 2 11 5 16 


 


9 2 11 6 17 







5 Herman 10 4 10 6 16 







6 Ramli 
11 3 11 5 16 






12 2 11 5 16 


 


7 Sukirman 
13 4 11 7 18 






14 2 11 6 17 





8 Hermanto 

15 7 11 10 21 







16 3 11 5 16 


 


17 2 11 5 16 





9 Ali Bazar 

18 4 10 6 16 


 


19 4 11 6 17 







20 2 11 6 17 


 


          
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No Nama 
No 

Ternak 
Paritas 

Lama 

Bunting 

Masa 

Kosong 

Calving 

Interval 

Status Kebuntingan Status Kelahiran 

Bunting Tidak Bunting Lahir Tidak Lahir 

10 Amril 
21 2 11 5 16 






22 2 10 6 16 


 


11 Isnawati 23 3 10 6 16 
 



12 Fitri Yenti 24 3 11 5 16 


 


13 Safrial 25 2 11 5 16 







14 Ali Usman 26 6 11 9 20 


 


15 Ramuni 27 2 10 5 15 







16 Sofyan 

28 2 11 5 16 





29 2 10 5 15 







30 3 10 5 15 





17 Eli  31 2 11 5 16 





18 Rosi Nirmala 32 2 10 5 15 


 


19 Vivi 
33 3 11 5 16 


 



34 2 11 5 16 







20 Linar Santi 35 2 11 4 15 







21 Rita 36 3 11 5 16 







22 Arneti 37 2 10 5 15 





23 Samsul Bahri 
38 2 11 4 15 







39 3 11 5 16 





24 Abu Zamar 40 2 10 5 15 







25 Nasrul 
41 2 11 5 16 






42 3 11 4 15 


 


26 Surianti 43 2 10 5 15 





          
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No Nama 
No 

Ternak 
Paritas 

Lama 

Bunting 

Masa 

Kosong 

Calving 

Interval 

Status Kebuntingan Status Kelahiran 

Bunting Tidak Bunting Lahir Tidak Lahir 

27 Safri  
44 2 11 5 16 







45 2 11 5 16 





28 Olo Banguu 46 2 10 5 15 







29 
Buyung 

Kurus 

47 3 11 5 16 





48 3 11 5 16 


 


30 Yusril  
49 3 11 5 16 







50 3 11 6 17 


 


31 Dasril 51 3 10 5 15 





32 Asnah 52 3 11 5 16 







33 Hartini 53 3 10 5 15 
 



34 Marsilan 

54 2 11 5 16 


 


55 2 11 5 16 


 


56 2 11 5 16 
 



35 Sur  
57 3 11 5 16 


 



58 2 11 5 16 


 


36 Yurnetis 59 3 11 5 16 







37 Abdul Rijal 
60 2 11 5 16 

 


61 5 11 7 18 


 


38 Riza 
62 7 12 7 19 


 



63 2 11 4 15 





39 Misnawati 
64 7 11 9 20 

 


65 2 11 5 16 


 


40 Badun 
66 4 12 8 20 






67 3 11 5 16 






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No Nama 
No 

Ternak 
Paritas 

Lama 

Bunting 

Masa 

Kosong 

Calving 

Interval 

Status Kebuntingan Status Kelahiran 

Bunting Tidak Bunting Lahir Tidak Lahir 

41 Zahardi 
68 5 12 8 20 







69 2 10 5 15 







42 Anto 
70 6 11 8 19 







71 3 11 5 16 
 



43 Irat 72 4 11 7 18 







44 Roni  73 3 11 5 16 







45 Lina  
74 5 11 8 19 

 


75 2 11 5 16 
 



46 Sarkawi 
76 6 12 10 22 


 



77 3 10 5 16 







47 Desmawati 78 5 12 9 21 





48 Irwan 
79 7 12 11 23 







80 5 11 8 19 







49 Yulia 81 3 11 5 16 





50 Inel 
82 6 11 8 19 







83 7 11 8 19 







51 Riwardi 
84 5 12 7 19 







85 7 11 7 18 







52 Zulfahmi 86 5 12 9 21 





53 Ali Amar 
87 6 12 9 21 







88 7 12 13 25 


 


54 Nurbaya 

89 2 11 5 16 





90 5 11 8 19 







91 4 12 7 19 






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No Nama 
No 

Ternak 
Paritas 

Lama 

Bunting 

Masa 

Kosong 

Calving 

Interval 

Status Kebuntingan Status Kelahiran 

Bunting Tidak Bunting Lahir Tidak Lahir 

55 Ali Buzar 92 7 12 5 17 







56 Zeki 93 4 11 5 16 







57 Afrizal 94 4 11 5 16 


 


58  Maswardi 
95 2 10 5 15 






96 6 11 6 17 
 



59 Inar 

97 5 11 5 16 







98 2 11 5 16 







99 2 11 5 16 







60 Agusman 100 2 11 5 16 





61 Nursini 101 4 11 5 16 





62 Rusli  
102 6 12 5 17 







103 7 11 7 18 







63 Safrizal 104 3 11 5 16 
 



64 Nurleni 105 3 11 5 16 


 


65 Kadir 106 3 11 5 16 







66 
Bahrul 

Yuliasman 
107 2 11 5 16 







67 Ratna Dewi 108 3 11 5 16 
 



68 Baheran 109 2 11 5 16 







69 Zulkifli 
110 3 11 5 16 






111 2 11 5 16 
 



70 Yandi 

112 2 11 5 16 





113 3 11 5 16 
 



114 4 11 5 16 






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No Nama 
No 

Ternak 
Paritas 

Lama 

Bunting 

Masa 

Kosong 

Calving 

Interval 

Status Kebuntingan Status Kelahiran 

Bunting Tidak Bunting Lahir Tidak Lahir 

71 Nurhayati 115 3 11 5 16 







72 Riki 

116 2 10 5 15 





117 4 12 6 18 


 


118 2 10 5 15 







73 Wendri 
119 2 10 5 15 






120 3 11 5 16 


 


74 Joni 121 3 11 5 16 







75 Marliani 

122 4 11 5 16 







123 3 11 5 16 





124 3 11 5 16 







76 Alwis 
125 3 11 5 16 


 



126 4 11 5 16 







77 Nurman 127 2 11 5 16 







78 Aminudin 

128 2 11 5 16 





129 2 11 5 16 







130 3 11 5 16 
 



79 Jusmaniar 131 2 11 5 16 





80 Nasrudin 
132 2 11 5 16 







133 3 11 5 16 
 



81 Handes 
134 3 10 5 15 






135 4 10 6 16 







82 Jalianis 
136 2 11 5 16 






137 2 11 5 16 


 


83 Sawirman 138 2 11 5 16 
 


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No Nama 
No 

Ternak 
Paritas 

Lama 

Bunting 

Masa 

Kosong 

Calving 

Interval 

Status Kebuntingan Status Kelahiran 

Bunting Tidak Bunting Lahir Tidak Lahir 

84 Bujang 139 2 11 5 16 





85 Arman 
140 2 11 5 16 







141 2 11 5 16 
 



86 Marjuni 
142 2 11 5 16 


 



143 2 11 5 16 
 



87 Zulianto 
144 3 11 5 16 







145 4 11 5 16 







88 Marnis 
146 2 11 5 16 







147 4 11 4 15 





89 Amin  148 2 11 5 16 


 


 
Rataan 

  
10,94 5,68 16,62 57 91 68 80 
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Lampiran 5. Hasil Analisis menggunakan uji t  Lama Bunting Kerbau 

Lumpur pada berbagai Paritas di Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman.  

1. Rata-Rata Lama Bunting Pada Berbagai Paritas  

a. Rata-Rata Lama Bunting Kerbau Lumpur Pada Paritas 2 

 ̅  
   

 
 

 ̅  
             

  
 

   

  
       

b. Rata-Rata Lama Bunting Kerbau Lumpur Pada Paritas 3 

 ̅  
   

 
       

c. Rata-Rata Lama Bunting Kerbau Lumpur Pada Paritas 4 

 ̅  
   

 
    

d. Rata-Rata Lama Bunting Kerbau Lumpur Pada Paritas 5 

 ̅  
   

 
      

e. Rata-Rata Lama Bunting Kerbau Lumpur Pada Paritas 6 

 ̅  
   

 
       

f. Rata-Rata Lama Bunting Kerbau Lumpur Pada Paritas 7 

 ̅  
   

 
       

2. Standar Deviasi Lama Bunting Pada Berbagai Paritas 

a. Standar Deviasi Lama Bunting Paritas 2 

  √
      ̅  

   
 

  √
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b. Standar Deviasi Lama Bunting Paritas 3 

  √
      ̅  

   
      

c. Standar Deviasi Lama Bunting Paritas 4 

  √
      ̅  

   
      

d. Standar Deviasi Lama Bunting Paritas 5 

  √
      ̅  

   
     

e. Standar Deviasi Lama Bunting Paritas 6 

  √
      ̅  

   
     

f. Standar Deviasi Lama Bunting Paritas 7 

  √
      ̅  

   
      

3. Uji t Hitung Lama Bunting Pada Berbagai Paritas 

A. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 2 dengan Paritas 3 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 3 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
 

 

  
  

                          

    
 

 

  
         

 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
 

 

  
  

                          

    
 

 

  
         

 

b. Uji Ragam 
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Ftabel (
    

 
:61:39)=0,57 

Karena F hitung > F tabel (1,36>0,57) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

 

     
           

√      
   

      
  

      

                       

t tabel 0,05 =1,98 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 2 

dengan paritas 3. 

B. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 2 dan Paritas 4 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 4 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:61:19) =0,51 

Karena F hitung > Ftabel (1,77>0,51) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
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t tabel 0,05 =1,99 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 2 

dengan paritas 4. 

C. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 2 dan Paritas 5 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 5 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:61:9) =0,43 

Karena F hitung >F tabel (1,53>0,43) maka varian uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =1,99 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 2 

dengan paritas 5. 

D. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 2 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 6 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

 

b. Uji Ragam 
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Ftabel (
    

 
:61:6) =0,38 

Karena F hitung > F tabel (1,59>0,38) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,00 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 2 

dengan paritas 6. 

E. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 2 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:61:8) =0,42 

Karena F hitung > F tabel (1,59>0,42) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =1,99 

t hitung>t tabel 0,05, maka terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 2 

dengan paritas 7. 

F. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 3 dan Paritas 4 
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a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 4 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:39:19) =0,48 

Karena F hitung> F tabel (2,42 > 0,48) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =2,00 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 3 

dengan paritas 4. 

G. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 3 dan Paritas 5 

a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 5 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:39:9) =0,41 

Karena F hitung>F tabel (2,09>0,41) maka varian adalah uji ragam tidak sama  

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 
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 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =2,01 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 3 

dengan paritas 5. 

H. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 3 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 6 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:39:6)= 0,36 

Karena F hitung> F tabel (2,17>0,36) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,01 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 3 

dengan paritas 6. 

I. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 3 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  
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b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:39:8) =0,39 

Karena F hitung > F tabel (2,17>0,39) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,01 

t hitung>t tabel 0,05, maka terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 3 

dengan paritas 7. 

J. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 4 dan Paritas 5 

a. Uji Varians Paritas 4 dengan Paritas 5 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:19:9) =0,35 

Karena F hitung > F tabel (1,16> 0,35) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =2,05 
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t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 4 

dengan paritas 5. 

K. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 4 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 4 dengan Paritas 6 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:19:6) =0,32 

Karena F hitung>F tabel (1,12>0,32) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,06 

t hitung<t tabel 0,05, maka tidak terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 4 

dengan paritas 6. 

L. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 4 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 4 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:19:6) =0,34 
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Karena F hitung > F tabel (1,12>0,34) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,05 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 4 

dengan paritas 7. 

M. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 5 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 5 dengan Paritas 6 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:9:6) =0,23 

Karena F hitung > F tabel (1,04>0,23) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,13 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 5 

dengan paritas 6. 

N. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 5 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 5 dengan Paritas 7 
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Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:9:8) =0,24 

Karena F hitung>F tabel(1,04>0,24) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,11 

t hitung<t tabel 0,05, maka tidak terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 5 

dengan paritas 7. 

O. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 6 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 6 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
   

Ftabel (
    

 
:8:6) =0,21 

Karena F hitung > F tabel (1>0,21) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
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t tabel 0,05 =2,14 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan lama bunting antara paritas 6 

dengan paritas 7. 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Menggunakan Uji t Masa Kosong Kerbau 

Lumpur Pada Berbagai Paritas di Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman. 

1. Rata-Rata Masa Kosong Pada Berbagai Paritas 

a. Rata-Rata Masa Kosong Kerbau Lumpur Pada Paritas 2 

 ̅  
   

 
 

 ̅  
          

  
 

 ̅  
     

  
      

b. Rata-Rata Masa Kosong Kerbau Lumpur Pada Paritas 3 

 ̅  
   

 
      

c. Rata-Rata Masa Kosong Kerbau Lumpur Pada Paritas 4 

 ̅  
   

 
      

d. Rata-Rata Masa Kosong Kerbau Lumpur Pada Paritas 5 

 ̅  
   

 
     

e. Rata-Rata Masa Kosong Kerbau Lumpur Pada Paritas 6 

 ̅  
   

 
      

f. Rata-Rata Masa Kosong Kerbau Lumpur Pada Paritas 7 

 ̅  
   

 
      

2. Standar Deviasi Masa Kosong Pada Berbagai Paritas 

a. Standar Deviasi Masa Kosong Paritas 2 

  √
      ̅  
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  √
                              

    
      

b. Standar Deviasi Masa Kosong Paritas 3 

  √
      ̅  

   
      

c. Standar Deviasi Masa Kosong Paritas 4 

  √
      ̅  

   
      

d. Standar Deviasi Masa Kosong Paritas 5 

  √
      ̅  

   
      

e. Standar Deviasi Masa Kosong Paritas 6 

  √
      ̅  

   
      

f. Standar Deviasi Masa Kosong Paritas 7 

  √
      ̅  

   
      

3. Uji t Hitung Masa Kosong Pada Berbagai Paritas 

A. Uji t Hitung Masa Kosong antara Paritas 2 dan Paritas 3 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 3 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
 

 

  
  

                      

    
 

 

  
         

 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
 

 

  
  

                      

    
 

 

  
         

 



 

79 
 

b. Uji Ragam 

  
       

       
 

  
      

      
      

Ftabel (
    

 
:61:39) =0,57 

Karena F hitung > F tabel (1,27>0,57) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

 

     
         

√      
   

      
  

      

                       

t tabel 0,05 =1,98 

t hitung<t tabel 0,05, maka tidak terdapat perbedaan masa kosong  antara paritas 2 

dengan paritas 3. 

B. Uji t Hitung Masa Kosong antara Paritas 2 dan Paritas 4 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 4 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:61:19) =0,51 

Karena F hitung . F tabel (7,56>0,51) maka varian adalah uji ragam tidak sama 
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c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =1,99 

t hitung>t tabel 0,05, maka terdapat perbedaan masa Kosong  antara paritas 2 

dengan paritas 4. 

C. Uji t Hitung Masa Kosong antara Paritas 2 dan Paritas 5 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 5 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
       

Ftabel (
    

 
:61:9) =0,43 

Karena F hitung> F tabel (10,38>0,43) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =1,99 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan masa kosong  antara paritas 2 

dengan paritas 5. 

D. Uji t Hitung Masa Kosong antara Paritas 2 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 6 

Varians Paritas 2 Varians Paritas 6 
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      ̅  

   
        

 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
       

Ftabel (
    

 
:61:6) =0,38 

Karena F hitung > F tabel (24,17>0,38) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,00 

t hitung>t tabel 0,05, maka terdapat perbedaan masa kosong antara paritas 2 

dengan paritas 6. 

E. Uji t Hitung Lama Bunting antara Paritas 2 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
       

Ftabel (
    

 
:61:8) =0,42 

Karena F hitung > F tabel (46,69>0,42) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung 

     
 ̅   ̅ 

√  
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t tabel 0,05 =1,99 

t hitung>t tabel 0,05, maka terdapat perbedaan masa kosong antara paritas 2 

dengan paritas 7. 

F. Uji t Hitung masa kosong antara Paritas 3 dan Paritas 4 

a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 4 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:39:19) =0,48 

Karena F hitung > F tabel (9,57>0,54) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =2,00 

t hitung>t tabel 0,05, maka terdapat perbedaan masa kosong antara paritas 3 

dengan paritas 4. 

G. Uji t Hitung Masa kosong antara Paritas 3 dan Paritas 5 

a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 5 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 
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Ftabel (
    

 
:39:9) =0,41 

Karena F hitung > F tabel (13,14>0,41) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =2,01 

t hitung>t tabel 0,05, maka terdapat perbedaan masa kosong antara paritas 3 

dengan paritas 5. 

H. Uji t Hitung masa kosong antara Paritas 3 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 6 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
       

Ftabel (
    

 
:39:6) =0,36 

Karena F hitung > F tabel (30,59>0,36) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,01 

t hitung>t tabel 0,05, maka terdapat perbedaan masa kosong antara paritas 3 

dengan paritas 6. 

I. Uji t Hitung masa kosong  antara Paritas 3 dan Paritas 7 
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a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
       

Ftabel (
    

 
:39:8) =0,39 

Karena F hitung > F tabel (59,10>0,39) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,01 

t hitung>t tabel 0,05, maka terdapat perbedaan masa kosong antara paritas 3 

dengan paritas 7. 

J. Uji t Hitung masa kosong antara Paritas 4 dan Paritas 5 

a. Uji Varians Paritas 4 dengan Paritas 5 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:19:9) =0,35 

Karena F hitung > F tabel (1,37>0,35) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 
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 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =2,05 

t hitung>t tabel 0,05, maka terdapat perbedaan masa kosong  antara paritas 4 

dengan paritas 5. 

K. Uji t Hitung masa kosong antara Paritas 4 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 4 dengan Paritas 6 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:19:6) =0,32 

Karena F hitung > F tabel (3,2>0,32) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,06 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan masa kosong antara paritas 4 

dengan paritas 6. 

L. Uji t Hitung masa kosong antara Paritas 4 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 4 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  
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b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:19:6) =0,34 

Karena F hitung > F tabel (6,17>0,34) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,05 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan masa kosong antara paritas 4 

dengan paritas 7. 

M. Uji t Hitung masa kosong antara Paritas 5 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 5 dengan Paritas 6 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:9:6) =0,23 

Karena F hitung> F tabel (2,33>0,23) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,13 
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t hitung<t tabel 0,05, maka tidak terdapat perbedaan masa kosong antara paritas 5 

dengan paritas 6. 

N. Uji t Hitung masa kosong antara Paritas 5 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 5 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:9:8) =0,24 

Karena F hitung > F tabel (4,50> 0,24) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,11 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan masa kosong antara paritas 5 

dengan paritas 7. 

O. Uji t Hitung Masa Kosong antara Paritas 6 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 6 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:8:6) =0,21 
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Karena F hitung > F tabel (1,93>0,21) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                    

t tabel 0,05 =2,14 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan masa kosong  antara paritas 

6 dengan paritas 7. 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Menggunakan Uji t Calving Interval Kerbau 

Lumpur Pada Berbagai Paritas di Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman 

1. Rata-Rata Calving Interval Pada Berbagai Paritas 

a. Rata-Rata Calving Interval Kerbau Lumpur Pada Paritas 2 

 ̅  
   

 
 

 ̅  
             

  
 

 ̅  
     

  
       

b. Rata-Rata Calving Interval Kerbau Lumpur Pada Paritas 3 

 ̅  
   

 
       

c. Rata-Rata Calving Interval Kerbau Lumpur Pada Paritas 4 

 ̅  
   

 
       

d. Rata-Rata Calving Interval Kerbau Lumpur Pada Paritas 5 

 ̅  
   

 
      

e. Rata-Rata Calving Interval Kerbau Lumpur Pada Paritas 6 

 ̅  
   

 
       

f. Rata-Rata Calving Interval Kerbau Lumpur Pada Paritas 7 

 ̅  
   

 
    

2. Standar Deviasi Calving Interval Pada Berbagai Paritas 

a. Standar Deviasi Calving Interval Paritas 2 

  √
      ̅  
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  √
                                    

    
      

b. Standar Deviasi Calving Interval Paritas 3 

  √
      ̅  

   
      

c. Standar Deviasi Calving Interval Paritas 4 

  √
      ̅  

   
      

d. Standar Deviasi Calving Interval Paritas 5 

  √
      ̅  

   
      

e. Standar Deviasi Calving Interval Paritas 6 

  √
      ̅  

   
      

f. Standar Deviasi Calving Interval Paritas 7 

  √
      ̅  

   
      

3. Uji t Hitung Calving Interval Pada Berbagai Paritas 

A. Uji t Hitung Calving Interval antara Paritas 2 dan Paritas 3 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 3 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 
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Ftabel (
    

 
:61:39) =0,57 

Karena F hitung > F tabel ( 1,47>0,57) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                       

t tabel 0,05 =1,98 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan calving interval  antara 

paritas 2 dengan paritas 3. 

B. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 2 dan Paritas 4 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 4 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:61:19) =0,51 

Karena F hitung > F tabel (6,20>0,51) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =1,99 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan calving interval  antara paritas 2 

dengan paritas 4. 

C. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 2 dan Paritas 5 
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a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 5 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:61:9) =0,43 

Karena F hitung > F tabel (8,08>0,43) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =1,99 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan calving interval  antara paritas 2 

dengan paritas 5. 

D. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 2 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 6 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
       

Ftabel (
    

 
:61:6) =0,38 

Karena F hitung > F tabel (13,73>0,38) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 
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 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,00 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan calving interval antara paritas 2 

dengan paritas 6. 

E. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 2 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 2 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 2 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
       

Ftabel (
    

 
:61:8) =0,42 

Karena F hitung > F tabel (25,99>0,42) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√
  
    

 

     

      

                     

t tabel 0,05 =1,99 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan calving interval antara paritas 2 

dengan paritas 7. 

F. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 3 dan Paritas 4 

a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 4 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  
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b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
39:19) =0,48 

Karena F hitung > F tabel (9,14>0,48) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =2,00 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan calving interval antara paritas 3 

dengan paritas 4. 

G. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 3 dan Paritas 5 

a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 5 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
       

Ftabel (
    

 
:39:9) =0,41 

Karena F hitung > F tabel (11,92>0,41) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =2,01 
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t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan calving interval antara paritas 3 

dengan paritas 5. 

H. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 3 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 6 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
       

Ftabel (
    

 
:39:6) =0,36 

Karena F hitung > F tabel (20,25>0,36) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,01 

t hitung>t tabel 0,05, maka terdapat perbedaan calving interval antara paritas 3 

dengan paritas 6. 

I. Uji t Hitung calving interval  antara Paritas 3 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 3 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 3 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
       

Ftabel (
    

 
:39:8) =0,39 
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Karena F hitung > F tabel (38,32>0,39) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,01 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan calving antara paritas 3 dengan 

paritas 7. 

J. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 4 dan Paritas 5 

a. Uji Varians Paritas 4 dengan Paritas 5 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:19:9) =0,35 

Karena F hitung> F tabel (1,30>0,35) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                      

t tabel 0,05 =2,05 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan calving interval  antara paritas 4 

dengan paritas 5. 

K. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 4 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 4 dengan Paritas 6 
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Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:19:6) =0,32 

Karena F hitung > F tabel (2,21>0,32) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,06 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan calving interval antara paritas 4 

dengan paritas 6. 

L. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 4 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 4 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 4 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:19:6) =0,34 

Karena F hitung> F tabel (4,19>0,34) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
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t tabel 0,05 =2,05 

t hitung>t tabel 0,05, maka  terdapat perbedaan calving interval antara paritas 4 

dengan paritas 7. 

M. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 5 dan Paritas 6 

a. Uji Varians Paritas 5 dengan Paritas 6 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:9:6) =0,23 

Karena F hitung> F tabel (1,70>0,23) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,13 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan calving interval antara 

paritas 5 dengan paritas 6. 

N. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 5 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 5 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 5 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 
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Ftabel (
    

 
:9:8) =0,24 

Karena F hitung> F tabel (3,22>0,24) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                     

t tabel 0,05 =2,11 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan calving interval antara 

paritas 5 dengan paritas 7. 

O. Uji t Hitung calving interval antara Paritas 6 dan Paritas 7 

a. Uji Varians Paritas 6 dengan Paritas 7 

Varians Paritas 6 

  
  

      ̅  

   
        

 

Varians Paritas 7 

  
  

      ̅  

   
        

 

b. Uji Ragam 

  
       

       
      

Ftabel (
    

 
:8:6) =0,21 

Karena F hitung> F tabel (1,89>0,21) maka varian adalah uji ragam tidak sama 

c. Rumus t hitung untuk uji ragam tidak sama 

     
 ̅   ̅ 

√  
 

   
  
 

  

      

                    

t tabel 0,05 =2,14 

t hitung<t tabel 0,05, maka  tidak terdapat perbedaan calving interval  antara 

paritas 6 dengan paritas 7. 

 



 

100 
 

Lampiran 8. Hasil Analisis Menggunakan Uji Chi Square Angka 

Kebuntingan Kerbau Lumpur Pada Berbagai Paritas di 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman 

1. Persentase Angka Kebuntingan Pada Berbagai Paritas 

a. Persentase Angka Kebuntingan Pada Paritas 2 

                  
                         

                             
      

                  
  

  
             

b. Persentase Angka Kebuntingan Pada Paritas 3 

                  
                         

                             
            

c. Persentase Angka Kebuntingan Pada Paritas 4 

                  
                         

                             
          

d. Persentase Angka Kebuntingan Pada Paritas 5 

                  
                         

                             
          

e. Persentase Angka Kebuntingan Pada Paritas 6 

                  
                         

                             
             

f. Persentase Angka Kebuntingan Pada Paritas 7 

                  
                         

                             
             

2. Uji Chi Square Angka Kebuntingan Pada Berbagai Paritas 

A. Angka Kebuntingan antara Paritas 2 dengan Paritas 3 

Menggunakan Rumus Koreksi Yates 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 2 29 33 62 

Paritas 3 17 23 40 

Jumlah 46 56 102 
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df=1 (0,05) X²tab= 3,841 

X²hit<X²tab tidak terdapat perbedaan angka kebuntingan antara paritas 2 dengan 

paritas 3. 

B. Angka Kebuntingan antara Paritas 2 dengan paritas 4 

Menggunakan Rumus Koreksi Yates 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 2 29 33 62 

Paritas 4 6 14 20 

Jumlah 35 47 82 

 

      
          

 
    

                    
       

df=1 (0,05) X²tab= 3,841 

X²hit<X²tab maka tidak terdapat perbedaan angka kebuntingan antara paritas 2 

dengan paritas 4. 

C. Angka Kebuntingan antara paritas 2 dengan paritas 5 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 2 29 33 62 

Paritas 5 3 7 10 

Jumlah 32 40 72 
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P=0,172454308 

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 2 dengan 5. 

D. Angka Kebuntingan antara paritas 2 dengan paritas 6 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 2 29 33 62 

Paritas 6 1 6 7 

Jumlah 30 39 69 

 

  
                        

          
             

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 2 dengan 6. 

E. Angka Kebuntingan antara paritas 2 dengan paritas 7 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 2 29 33 62 

Paritas 7 1 8 9 

Jumlah 30 41 71 

 

  
                        

          
             

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 2 dengan 7. 

 

F. Angka Kebuntingan antara Paritas 3 dengan paritas 4 

Menggunakan Rumus Koreksi Yates 
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  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 3 17 23 40 

Paritas 4 6 14 20 

Jumlah 23 37 60 

 

      
          

 
    

                    
       

df=1 (0,05) X²tab= 3,841 

X²hit<X²tab maka tidak terdapat perbedaan angka kebuntingan antara paritas 3 

dengan paritas 4. 

G. Angka Kebuntingan antara paritas 3 dengan paritas 5 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 3 17 23 40 

Paritas 5 3 7 10 

Jumlah 20 30 50 

 

  
                        

          
             

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 3 dengan 5. 

H. Angka Kebuntingan antara paritas 3 dengan paritas 6 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 3 17 23 40 

Paritas 6 1 6 7 

Jumlah 18 29 47 

 

  
                        

          
             

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 3 dengan 6. 
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I.  Angka Kebuntingan antara paritas 3 dengan paritas 7 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 3 17 23 40 

Paritas 7 1 8 9 

Jumlah 18 31 49 

 

  
                        

          
            

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 3 dengan 7. 

J. Angka Kebuntingan antara paritas 4 dengan paritas 5 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 4 6 14 20 

Paritas 5 3 7 10 

Jumlah 9 21 30 

 

  
                        

          
            

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 4 dengan 5. 

K. Angka Kebuntingan antara paritas 4 dengan paritas 6 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 4 6 14 20 

Paritas 6 1 6 7 

Jumlah 7 20 27 

 

  
                        

          
             

α = 0,05 
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P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 4 dengan 6. 

L. Angka Kebuntingan antara paritas 4 dengan paritas 7 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 4 6 14 20 

Paritas 7 1 8 9 

Jumlah 7 22 29 

 

  
                        

          
            

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 4 dengan 7. 

M. Angka Kebuntingan antara paritas 5 dengan paritas 6 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 5 3 7 10 

Paritas 6 1 6 7 

Jumlah 4 13 17 

 

  
                        

          
            

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 5 dengan 6. 

N. Angka Kebuntingan antara paritas 5 dengan paritas 7 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 5 3 7 10 

Paritas 7 1 8 9 

Jumlah 4 15 19 
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α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 5 dengan 7. 

O. Angka Kebuntingan antara paritas 6 dengan paritas 7 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Bunting Tidak Bunting Total 

Paritas 6 1 6 7 

Paritas 7 1 8 9 

Jumlah 2 14 16 

 

  
                        

          
       

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kebuntingan antara 6 dengan 7. 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Menggunakan Uji Chi Square Angka Kelahiran 

Kerbau Lumpur Pada Berbagai Paritas di Kecamatan Batang 

Anai Kabupaten Padang Pariaman 

1. Persentase Angka Kelahiran Pada Berbagai Paritas 

a. Persentase Angka Kelahiran Pada Paritas 2 

                
                       

                   
      

                
  

  
             

b. Persentase Angka Kelahiran Pada Paritas 3 

                
                       

                   
            

c. Persentase Angka Kelahiran Pada Paritas 4 

                
                       

                   
          

d. Persentase Angka Kelahiran Pada Paritas 5 

                
                       

                   
          

e. Persentase Angka Kelahiran Pada Paritas 6 

                
                       

                   
             

f. Persentase Angka Kelahiran Pada Paritas 7 

                
                       

                   
             

2. Uji Chi Square Angka Kelahiran Pada Berbagai Paritas 

A. Angka Kelahiran antara Paritas 2 dengan Paritas 3 

Menggunakan Rumus Koreksi Yates 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 2 34 28 62 

Paritas 3 19 21 40 

Jumlah 53 49 102 
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df=1 (0,05) X²tab= 3,841 

X²hit<X²tab maka tidak  terdapat perbedaan angka kelahiran antara paritas 2 

dengan paritas 3. 

B. Angka Kelahiran antara Paritas 2 dengan paritas 4 

Menggunakan Rumus Koreksi Yates 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 2 34 28 62 

Paritas 4 8 12 20 

Jumlah 42 40 82 

 

      
          

 
    

                    
       

df=1 (0,05) X²tab= 3,841 

X²hit<X²tab maka tidak terdapat perbedaan angka kelahiran antara paritas 2 

dengan paritas 4. 

C. Angka Kelahiran antara paritas 2 dengan paritas 5 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 2 34 28 62 

Paritas 5 3 7 10 

Jumlah 37 35 72 
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P=0,114242 

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 2 dengan 5. 

D. Angka kelahiran antara paritas 2 dengan paritas 6 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 2 34 28 62 

Paritas 6 2 5 7 

Jumlah 36 33 69 

 

  
                        

          
         

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 2 dengan 6. 

E. Angka Kelahiran antara paritas 2 dengan paritas 7 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 2 34 28 62 

Paritas 7 2 7 9 

Jumlah 36 35 71 

 

  
                        

          
         

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 2 dengan 7. 

 

F. Angka kelahiran antara Paritas 3 dengan paritas 4 

Menggunakan Rumus Koreksi Yates 
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  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 3 19 21 40 

Paritas 4 8 12 20 

Jumlah 27 33 60 

 

      
          

 
    

                    
       

df=1 (0,05) X²tab= 3,841 

X²hit<X²tab maka tidak terdapat perbedaan angka kelahiran  antara paritas 3 

dengan paritas 4. 

G. Angka kelahiran antara paritas 3 dengan paritas 5 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 3 19 21 40 

Paritas 5 3 7 10 

Jumlah 22 28 50 

 

  
                        

          
         

α = 0,05 

P > α (0,05)maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 3 dengan 5. 

H. Angka kelahiran antara paritas 3 dengan paritas 6 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 3 19 21 40 

Paritas 6 2 5 7 

Jumlah 21 26 47 

 

  
                        

          
         

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 3 dengan 6. 
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I.  Angka Kelahiran antara paritas 3 dengan paritas 7 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 3 19 21 40 

Paritas 7 2 7 9 

Jumlah 21 28 49 

 

  
                        

          
         

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 3 dengan 7. 

J. Angka kelahiran antara paritas 4 dengan paritas 5 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 4 8 12 20 

Paritas 5 3 7 10 

Jumlah 11 19 30 

 

  
                        

          
         

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 4 dengan 5. 

K. Angka Kelahiran antara paritas 4 dengan paritas 6 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 4 8 12 20 

Paritas 6 2 5 7 

Jumlah 10 17 27 

 

  
                        

          
         

α = 0,05 
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P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 4 dengan 6. 

L. Angka kelahiran antara paritas 4 dengan paritas 7 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 4 8 12 20 

Paritas 7 2 7 9 

Jumlah 10 19 29 

 

  
                        

          
         

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 4 dengan 7. 

M. Angka kelahiran antara paritas 5 dengan paritas 6 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 5 3 7 10 

Paritas 6 2 5 7 

Jumlah 5 12 17 

 

  
                        

          
         

α = 0,05 

P > α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 5 dengan 6. 

N. Angka kelahiran antara paritas 5 dengan paritas 7 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 5 3 7 10 

Paritas 7 2 7 9 

Jumlah 5 14 19 
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α = 0,05 

P >α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 5 dengan 7. 

O. Angka kelahiran antara paritas 6 dengan paritas 7 

Menggunakan uji fisher excat test 

  Lahir Tidak Lahir Total 

Paritas 6 2 5 7 

Paritas 7 2 7 9 

Jumlah 4 12 16 

 

  
                        

          
         

α = 0,05 

P >α (0,05) maka tidak ada perbedaan angka kelahiran antara 6 dengan 7. 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kandang Ternak Kerbau di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman 
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Padang Pengembalaan Ternak Kerbau di Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman 
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Wawancara dengan Peternak dan Inseminator Kerbau di Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman 
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Ternak Kerbau di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman 

 

 

 

 

Kerbau Paritas 2 Kerbau Paritas 3 

Kerbau Paritas 4 
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Ternak Kerbau di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman 

 

 

 

 

Kerbau Paritas 5 Kerbau Paritas 6 

Kerbau Paritas 7 
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